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ABSTRAK

Penelitian dengan judul "Sitti Nurbaya dan Sumartinis
Hidup serta Emansipasinya" ini berangkat dari suwatu permasa-
lahan mengenai penampilan emansipasi Sitti Nurbaya (dalam
roman Sitti Nurbaya) dan Sumartini (dalam roman Belenggu) da-
lam hidup mereka.

Adapun tujuan penelitian ini ialah memahami kedua to-
koh wanita itu dalam menampilkan emansipasi mereka, dalam
kehidupan mereka, serts menemukan dan memahami perbandingan
kedua penampilan emansipasi itu. :

Penelitian ini menggunakan metode dialektik yang ber-
latar belakang teori strukturalisme-genetik Goldmann., Ini
berarti kedua roman itu dianalisis secara struktural, kemu-
dian dicari kaitanmnya dengan budaya yang diacunya. Pengana-
lisisan secars struktural dibatasi sekitar penokohan, khu-
susnya tokoh Sitti Nurbays dan Sumartini. Hal ini mengingat
topik penelitian yang berkisar di seputar kedua tokoh itu.

Emansipasi Sitti Nurbaya merupaksn reaksi terhadap te-
kanen yang (pertama~tama) berasal dari luar dirinya, yakni
Datuk Meringgih dan adat. Emansipasi ini berkisar pada masa-
lah perkawinan (hak memilih jodoh sendiri) dan keburukan-ke-
burukan praktek adat. Hasil maksimal belum dicapai dalam
emansipasi ini. Cita—cita Sitti Nurbaya untuk hidup bersama
Samsulbahri kekasihnya belum terwujud. Juga reaksinya terha-
dap keburukan-keburukan adat terbatas pada pengungkapan ga-
gasan.

Sitti Nurbaya berlatar budaya Minangkabau, yang bera-
dat kuat, tetapi mulai membuka diri bagi pengaruh asing. Ma-
rah Rusli, pengarang roman itu, adalah orang yang terdidik,
yang menjadi korban keketatan adat. Roman itu telah lolos
dari sensor ketat Balai Pustaka.

Penampilan emansipasi Sitti Nurbaya tidak sepenuhnya
mewakili pandangan golongan muda Minangkabau yang telah me-
nerima pengaruh Barat. Hal ini disebabkan oleh faktor reka-
an, faktor pengarang, dan batasan-batasan dari Balai Pustaka
yang tampak berpengaruh juga dalam roman itu.

-iX -
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Emansipasi Sumartini (Tini) merupakan reaksi terha-
dap tekanan yang (pertama-tema) berasal dari dalam dirinya,
yakni rasa takut kehilangan cinta Tono suaminya dan beleng-
gu kenangan masa lalunya. Emansipasi Tini ini. berkisar pa-
da masalah hidup berkeluarga. Hasil maksimal eﬁansipasi ini
dapat dicapai oleh Tini. Ia terlepas dari belenggu kekhawa-
tirannya kehilangan cinta Tono dan belenggu kenangan masa
lalunya.

Belengou berlatar keadaan Indonesia tahun 30-an, yang
mengalami arus modernisasi dan ditandai munculnya polemik
kebudayaan saat itu. Armijn Pane, pengarang roman itu ada-
lah orang terdidik, berkiblat ke Barat, dan antitradisio-
nal. Kebebasan mengarang di zaman Pujangga Baru lebih ter-
jamin daripada di zaman Balai Pustaka.

Penampilan emansipasi Tini tidak sepenuhnya mewakili
pandangan sekelompok orang yang saat itu telah menerima
pengaruh Barat; Hal ini disebabkan oleh faktor rekaan, fak-
tor pengarang, yang tampak berpengaruh juga dalam roman
ini. ‘ :

Penampilan emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartini
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan emansipasi ke-
duanya mencakup (1) ciri-ciri khas yang mereka miliki, (2)
faktor pengarang, dan (3) kaitan emansipasi mereka dengan
budaya yang mereka acu. Adapun perbedaannya mencakup (1)
ciri-ciri khas yang mereka miliki, (2) konflik yang mereka
hadapi, (3) penyebab konflik yang mereka hadapi, (4) hasil
emansipasi mereka, (5) faktor pengarang, (6) latar bela-
kang budaya yang diacunya, dan (7) faktor penerbit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam sastra Indonesia, masalah wanita mendapat tem-
pat dan perhatian cukup besar. Wanita dalam sastra Indone-
sia telah menjadi pusat perbincangan sejak munculnya sastra
Indonesia modern sekitar tahun 1920-an. Roman pertama Indo-
nesia, yang memskai bahasa Indonesia baku, yakni Azab dan
Sengsara karangan Merari Siregar, berkisah tentang penderi-
taan seorang wanita dari keluarga miskin yang bernama Mari-
amin. Begitu pula roman-roman berikutnya sep’érbi Sitti Nur-
baya, Tenggelamnya Kapal van der Wijck, dll. (Sumardjo,
1981: 44).

Juga Sejak didirikannya Balai Pustaka sampai sekarang
soal emansipasi wanita dan reaksinya terhadap tantangan za-
man merupakan suatu tema yang sangat dipentingkan oleh
pengarang-pengarang (Clancy, 1988: 22).

Takdir Alisjahbana melalui tokoh wanita Tuti dalam

Layar Terkembang menyampaikan pendapat-pendapat dan pan-
dangan-pandangannya mengenai peranan wanita dan kaum muda
dalam pembangunan bangsa. Tuti gadis muda itu aktif dalam
gerakan wanita. Ia merasa berkewajiban untuk membela kedu-
dukan kaumnya di mata laki-laki, tetapi ia pun berjuang pu-
la melawan hatinya sendiri yang tak lepas dari sifat kewa-
nitaan yang memimpikan mempunyai suami dan menjadi seorang

ibu (Rosidi, 1969: 39).
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The. Sri Rahayu Prihatmi membicarakan perihal penga-
rang-pengarang wanita yang meneriakkan emansipasi dan pro-
tes terhadap tradisi~tradisi kaku yang membelenggu mereka,
juga terhadap kesewenang-wenangan pria, melalui’ tokoh-to-
koh wanita yang mereka tampilkan sebagai tokoh utama (Pri-
hatmi, 1977: 86). Juga dikatakannya bahwa ada berbagai
mgcam cara untuk meneriakkan emansipasi dan protes.

Tahap demi tahap gerakan pembebasan wanita tumbuh
dari kesadaran kaum wanita akan keadaan tak berperikemanu-
giaan yang mereka alami, dan tertekannya cita-cita mereka
untuk hidup dengan bebas dan kreatif (Hosillos, 1987: xxi).

Kiranya bila dirunut lebih lanjut akan semakin ba=
nyak didapét ‘pembicaraan-pembicaraan mengenai wanita dalam
dunia sastra Indonesia. _

Berdasarkan kenyataan itu muncul pertanyaan, bagaima-
nakah tokoh Sitti Nurbaya (dalam roman Sitti Nurbaya) dan

tokoh Sumertini (dalam roman Belenggu) menampilkan emansi-
pasi mereka dalam kehidupan mereka? Sitti Nurbaya dan Su-
martini adalah dua tokoh wanita dalam dua roman yang ber-

lainan tahun terbitnya. Roman Sitti Nurbaya terbit pertama

kali pada tahun 1922, termasuk roman Balai Pustaka. Beleng-
gu terbit pertams kali padae tahun 1940, termasuk roman
Angkatan Pujangga Baru. Mungkinkah keduanya berbeda dalam
mensmpilkan emansipasi tokoh wanitanya?

Penelitian ini diharapkan dapat sedikit membantu pe-
mahaman roman Sitti Nurbaya dan Belenggu, khususnya dalam

diri tokoh Sitti Nurbaya dan Sumartini ditinjau dari sudut

emansipasinya.
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1.2 Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini berkisar pada tokoh wa-
nita Sitti Nurbaya dan Sumartini dalam menampilkan emansi-
pasi mereka dalam kehidupan mereka.

Lebih lanjut masalah tersebut dapat dirinci dalam
tiga pertanyaan pokok, yakni .

1.2.1 Bagaimanakah tokoh Sitti Nurbaya menampilken emansi-
pasinya dalam kehidupannya?

1.2.2 Bagaimanakah tokoh Sumartini menampilkan emansipasi-
nya dalam kehidupannya?

1.2.3 Bagaimanakah perbandingan kedua penampilan emansipa-

si itu?

1¢3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialsh memahemi tokoh wanita
Sitti Nurbaya dan tokoh wanita Sumartini dalam menampilkan
emansipasi mereka, Secara bertahap tujuan tersebut dapat
dirinci sebagai berikut.
1e3+1 Memahami tokoh Sitti Nurbaya dalam menampilkan eman-
sipasinya dalam kehidupannya.
1¢3.2 Memahami tokoh Sumartini dalam menampilkan emansipa-
sinya dalam kehidupannya.
1.3.3 Menemukan dan memashami hasil perbandingan dari kedua

penampilan emansipasi itu.
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1.4 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

1e4e1 Perumusan Variabel

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka va-
riabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah sebagei berikut. |
1e4e1s1 Tokoh Sitti Nurbaya, bhidup dan emansipasinya.
1e4e1¢2 Tokoh Sumartini, hidup dan emansipasinya.

1e4.2 Pembatasan Istilah

Supaya ada kesamaan pengertian terhadap suatu istilah
yang dipergunakan dalam penelitian ini  dan perbedaan penaf-
Ssiran dihindarkan, maka perlu.adanys pembatasan istilah.
Berikut ini beberapa istilah yang dipergunakan dalem pene-
litian, yang perlu diperjelas lebih lanjut.
1e4e2.1 Arti Leksikal

WHidup" berarti masih terus ada, bergerak, dan beker-
ja sebagaimana mestinya (Moeliono, 1988: 306).

"Emansipasi" berarti (1) persamaan hak dalam berbagai
aspek kehidupan masyarskat (seperti persamaan hak kaum wa-
nita dan kauwm pria), (2) proses pelepasan diri wanita dari
kedudukan sosial ekonomi yang lebih rendah, serta penge-
kangan hukum yang membatasi kemungkinan-kemungkinan untuk
berkembang dan untuk maju (Moeliomo, 1988: 225-226).
1e¢4.2.2 Arti dalam Penelitian

Kedua kata itu akan digunakan dalam penelitian ini.
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Kata "hidup" yang dimeaksudkan adalah hidup kedua tokoh yang
akan dianalisis dalam penelitian ini, maka kata itu tidak
perlu diperjelas lagi artinya dalam bagian ini.

(1) Kategori non sastra

"Enansipasi" berarti (a) persamaan hak kaum wanita dan kaum
pria, secara khusus dalam hal pemeliharaan anak, pendidik-
an, perkawinan, dan kehidupan berkeluarga, (b) proses pele-
pasen diri wanita dari pengekangan hukum (adat atau tradi-
si) yang membatasi kemungkinan-kemungkinan gerak menuju ke-—
bebasan dan perkembangan/ kemajuan.

(2) Xategori sastra

Wujud emansipasi dalam teks karya sastra ialah perjuangan
tokoii mengatasi konflik-kenflik yang menimpanya, yakni kon-
£fIik &ri terhadap linglkungannys. Lingkungan tokoh me‘ftipé.kan
penyebab timbulnya konflik-konflik itu, baik secara lang-
sung maupun tidak langsung.

Berdasarkan uraian di atas, emansipasi menyiratkan
adanya gerak atau proses. Gerak atau proses dari si tertin-
das haknya atau si terkekang untuk melepaskan diri dari
tindasan atau kekangan itu, untuk mencapai apa yang dicita-
citakannya.

1.5 Manfast Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat utama yang da-—
pat dipetik, yakni:
1+5.1 Bagi dunia ilmu sastra

Penelitian ini menyumbangkan sudut pandang-lain dalam
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meninjau kedua karya sastra tersebut, yakni emansipasi to-
koh wanitanya, Sitti Nurbaya dan Sumertini, dari sudut pan-
dang strukturalisme-genetike.
1.5.2 Bagi pengajaran-sastra'Indonesia di SMTA

Penelitian ini dapat juga dipergunakan sebagai alter-
natif bahan pengajaran sastra Indonesia di SMTA, sehubungan
dengan kedua roman tersebut. Sejauh yang peneliti temukan,
selama ini tinjauan dari-sudut emansiﬁasi tokoh wanita ke-

dua roman itu belum digunakan sebagai bahan pengajaran sas-
tra Indonesia di SMTA.

1¢6 Tinjauan Pustaka

Roman Sitti Nurbaya dan Belenggu telah banyak dibica-

rakan orang. Oleh karena itu, penelitian ini hanya merupa-
kan selah satu dari pembicaraan-pembicaraan tersebut.

Subbab ini dimaksudkan untuk melihat tulisan-tulisan
yang bersangkut-paut dengan kedua roman itu, sekaligus re-—
levansinya terhadap penelitian ini. Untuk itu tulisan-tulis-
an tersebut akan diklasifikasikan menurut sudut tinjaunya,
yakni karya sastra itu sendiri, pengarang, dan dunia seki-
tarnya. Adapun sudut pembaca tidak dimasukkan di sini kare-
na dalam tulisan-tulisan itu pembaca adalah.penulis‘itu

sendiri.

1.6.1 Roman Sitti Nurbaya

Dari sudut karya sastra itu sendiri, A. Teeuw (1984:

82) mengatakan bahwa roman-roman permulaan Balai Pustaka
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biasanya memuat tema pasangan hidup yang dipaksakan kepada
orang muda melalui adat. Termasuk pula di sini roman Sitti
Nurbaya.

Unsur " dipa.ksaké.n" mengandaikan adanya peﬁekan dan
yang tertekan. Keadaan semacam ini menuntun si tertekan
untuk mengadskan gerakan pembebasan (emansipasi).

Dari sudut pengarang, Pierre Labrousse (1983: 138)
mengatakan bahwa pandangan Marah Rusli terhadap masyarskat
Padang yang tersusun kembali menjadi roman Sitti Nurbays

adalah pandangan seorang Minangkabau yang sudah merantau
atau bersikap seperti orang Barat, kelihatan bertindak le-
bih rasional dan telah melepaskan diri dari akafnya. Se jak
dari awal ceritera dan berulang kali Marah‘Rusli dalam me-
nampilkan pandangannya sebagai pengarang seolah-olah menu-
kar kacamata pribuminya dengan kacamata Barat dengan menge-
tengahkan secara Jjasmaniah tokoh-tokoh utamanya tidak seba-
gai orang sebangsanya, misalnya cara berpakaien.

Tindakan rasional sebagaimana dikatakan oleh Labrous-—

. Se memang tampak pada tokoh Sitti Nurbaya. Justru unsur ra-

sional ini merupakan unsur penting dalam suatu usaha emansi-
pasi.

Ada beberapa kritikus yang meninjau roman Sitti Nur-
baya dalam kaitannya dengan dunia sekitarnya. Hasil tinjau-
an itu dapat digolong-golongkan menurut isi pembicaraannya.

(1) Perubzhan dunia Sumatra Barat

Marah Rusli dalam romannya Sitti Nurbaya telah berhasil

mengungkapken sebuah dunia yang sedang berubah di Sumatra
Barat (Kuntowijoyo, 1987: 146).
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(2) Pertentangan budaya lama dan baru
Pertentangan antara tradisi dan unsur baru terdapat dalam

roman Sitti Nurbaya (Junus, 1983: 9). Roman itu baik untuk
dijadikan contoh yang membicarakan pertentangan budaya,
yekni budayas lama dan baru. Pertentangan antargenerasi,
pertentangan antara adat dan kehendak serta hasrat pribadi
orang dari generasi muda (Teeuw, 1984: 84).

(3) Adat dan perkawinan

Keadaan yang dilukiskan dalam roman Sitti Nurbaya merupa-

kan lukisan yang sungguh-sungguh ada dalam masyarakat,
atau mempaka.n gambaran suatu segl masyarakat yang patut
menjadi perhatian zaman itu, yakni soal adat dan perkawin-
an (Usman, 1964: 34). Ceritera dalem roman itu merupakan
kritik terhadap berbagai ‘kebur-ukan adat kuno berkenaan de-
ngan pérkavwi;nan'(Rosidi, 1969: 26). | ‘

Ketiga macam tinjauan dJ. atas berkaitan satu dengan
yang la.in; Tinjauan mengenai adat dan perkawinan (3) meru-
pakan pengkhususan dari pertentangan budaya lama dan baru
{2). Demikian pula tinjauan mengenai pertentangan budaya
lama dan baru (2) merupakan pengkhususan dari tinjauan
mengenai perubshen dwmia Sumatra Barat (1). Jadi, tinjau-
an-tinjauan itu tei'susun dari yang paling luas ruang ling-
kupnya (1), menyempit atau mengkhusus sampai dengen tin-
jauan nomor (3). Pendapat dalam tinjavan-tinjauan itu meng-
andaikan adanya ketegangan-ketegangan atau konflik-kon-
flik. Perubahan dapat menimbulkan ketegangan antara yang

lama dan yang baru, menimbulkan pertentangan antara yang
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lama dan yang baru. Bahkan menelorkan kritik terhadap ber-
bagai keburukan adat lama atau adat kuno sehubungan dengan
perkawinan.

(4) Pertentangan dengan Belanda

Peristiwa yang terlukis dalam roman Sitti Nurbaya ada hu-

bungannya dengan suatu peristiwa sejarah penentangan Belanda
di Sumatra Barat (Junus, 1983: 4).

Sepintas pendapat Umar Junus dalam tinjauannya berten-
tangan dengan pendapat lain, namun sebenarnya ada persamaan
di dalamnya. Persamaan tersebut terkandung dalam unsur "per-
tentangan". Pertentangan dengan Belanda (4), pertentangan
budays lama dan baru (2), penentangan terhadap adat (3).
Dalam sejarah perkembangan budaya Minangkabau dikatakan
bahwa penguasa asing (termasuk di sini Belanda) yang permah
bercokol di Minangkabau, sedikit banyak mengubeh budaya Mi-
nangkabau (Navis, 1984: 1-2). Berdasarkan hal itu dapat di-
katakan budaya baru identik dengan Belanda. Dengan demikian
‘perbedaan pendapat Umar Junus dengan pendapat~pendapat lain
bukan merupakan perbedaan permasalahan yang ditinjau, teta-.
pi lebih merupakan perbedaan swdut tinjau. Tinjauan Umar
Junus berangkat dari sudut politik, sedangkan tinjsuan yang
lain berangkat dari sudut budaya. Permasalahan yang ada te-
tap sama, yakni masuknya pengaruh asing ke dalam kebudaya-
an Minangkabau yang membawa‘perubahan, dan hal ini menimbul-
kan pertentangan.

Dapat dimengerti bahwa lebih banyak kritikus yang
bertolak dari sudut budaya dalam tinjauannya terhadap ro-
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men itu, daripada bertolak dari sudut politik karena di da-
lam roman itu porsi politik tidak ditampilkan secara menco-
lok. Hanya 4i dalam bab-bab terakhir pertentangan dengan
Belanda itu sedikit jelas ditampilkan. Dikatakan "sedikit"
jelas ditampilkan, mengingat motivasi perjuangan pemimpin
pasukan Belanda (Samsulbahri) bukan demi Belanda untuk mem-
binasakan perusuh, tetapi demi dirinya sendiri, yakni menga-
tasi konflik batin karena kematian kekasihnya. Dengan mati
di medan pertempuran ia berharap dapat bersatu dengan keka-
sihnya di akhirat. Namun demikian, pendapat Unar Junus me-

miliki kebenaran juga, mengingat kebebasan Sitti Nurbaya

dibatasi oleh kriteria-kriteria dari Balai Pustaka, yang

di antaranya melarang adanya warna politik dari buku-buku

yang akan diterbitkannya (Teeuw, 1980: 32).
Pendapat-pendapat di ataé ternyata mengandung unsur-

unsur yang diperlukan dalam penelitian ini, yakni uwnsur ra-

sional, dipaksakan, pertentangan lams dan baru, adat‘dan

perkawinan. Dengan demikian pendapat-pendapat itu sedikit

- banyak memiliki kaitan dengan penelitian ini. Secara khu-

sus pendapat Pierre Labrousse akan digunakan dalam peneli-

tian ini, untuk melacak kepengarangan Marah Rusli dalam

roman itu.

1.6.2 Roman Belenggu

Dalam tinjauan pusteka roman ini sebagian kutipan
kritik atau pendapat para ahli terhadap roman itu dikutip
dari kritikan atau pendapat-pendapat yang disertakan oleh
Armijn Pane dalam Belenggu. Hel ini mengingat Belenggu le-
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bih mudah terjangkau. Di samping itu kata-kata Armijn sen-
diri dalam bab pendahuluan romannya tersebut yang berbunyi
". o o kritik-kritik yang timbul dahulu, sSaya masukkan di
bawah ini,.sebagai‘anélisa bermacam-macam, dan membebaskan
pengarangnya menganalisa karangannya sendiri" (Pane, 1988:
7) mengindikasikan orisinalitas kritik-kritik atau penda-—
pat-pendapat itu.

Ada banyak kritikqs yang meninjau Belenggu dari sudut
karya sastra itu sendiri. Dari sudut penokohan dikatakan
bahwa Armijn Pane tidak menggambarkan laku , tetapi yang
utama adalsh pikiran dan semangat pelaku-pelakunya (Usman,
1964: 228-231). Pendapat yang sama.diketengahkan oleh Ajip
Rosidi (1969: 41-45) bahwa Belenggu adalah roman yang mené—
rik karena yang dilukiskan bukan gerak-gerik laku tokoh-
tokohnya, tetapi gerak-gerik batinnya. Masih dalam hal pe-
Rokohdn dikatakenoléh 0.8, J455In bahwa orang-orang yang
dilukiskan dalam roman itu hempir-hampir menyeruéai kKari-
katur karena terlampau dilebih-lebihkan. Menurut dia, cara
Armi jn melukiskan berlainan dengan .cara-cara yang sampai
saat itu berlaku. Yang dilukiskan bukan laku seseorang, te—
tapi pikiran dan semangatnya (Pane, 1988: 11). bari Segi
bahasanya dikatakan bahwa Belenggu adalah perlambang pem-
baruan bahasa ke arah bahasa Indonesia (Pane, 1988: 8). De-
mikian pula Prof. Dr. Slamet Mul jana mengatakan bahwa Be-
lenggu merupakan peralihan dari bahasa Melayu modern ke
dalam bahasa Indonesia (Pane, 1988: 12). Djo jopuspito ber-
pendapat lain; ia mengatakan bahwa Belenggu dipengaruhi
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oleh tendens (Pane, 1988: 11). Dalam hal yang sama Muham-
mad Dimyati mengatakan behwa sangat sulit menangkap tendens
roman tersebut (Pane, 1988: 12). Karim Halim melihat ada-
nya pembaruan dslam foman itu. Belenggu membe:;'i arah baru
dalam kesusasteraan Indonesia, baru dalam segalanya, baru
dalam ceriteranya, baru dalam gaya bahasanya, baru dalam
mengarang bentuk (Pane, 1988: 9). Suasana dalam roman itu
menurut Sutan Takdir Alisjahbana adalaeh suasana romantik
yang gelap gulita, yang pesimistis karena watas-watasnya
gudah ditetapkan oleh berbagai-bagai belenggu yang dikemu-
kaken oleh pengarang (Pane, 1988: 8). Melalui majalah Tja-
Ja Timur dikatakan bahwa roman itu merupaksn imitasi ro-
man Barat, cabul, dan immoral (Pane, 1988: 9).

Pendapat para kritikus di atas sehubungan dengan
karya sastra itu sendiri menja.ngkut masalah penokohan, ba-
hasa yang dipergmakan dalem roman itu, tendens, éuasa.na,
pembaruan yang terdapat di dalamnya, dan tuduhan bahwa ro-
man itu adalah imitasi atau tiruan roman Barat. Pendapat-
pendapat di atas sangat bermanfaat dalam usaha pemahaman
karya sastra itu dari segi intrins;i.knya.

Dari sudut pengarang, M.R. Dayoh menyanjung kebera-
nian Armijn Pane dalam melukiskan romasnnya itu.

"Kaum‘kolot tentu akan gempar oleh cemeti rea-
lisme yang dilecut-lecut dengan sangat beraninya
oleh pengarang kaum muda, kaum baru, tentu akan ber-
sorak membacanya, oleh keinsafan keberanian penga-
rang memancarkan cahaya }Baat.ia hal-hal yang tak patut

dan tak layak" (Pane, 1988: 10).

Pendapat M.R. Dayoh ini menyiratkan adanya perbeda-
an pa.ndangazl; Kaum kolot yang gempar karena hal-hal yang
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tak patut dan tak layak dilukiskan Armijn Pane dalam Beleng-
gunya, dan kaum baru yang bersorak membacanya. Di samping
itu pula cemeti realisme yang dilecut-lecutkan oleh penga-
rang menunjuldkan bahwa. lukisan dalam Belenggu adelah .lukisan
kenyataan.

Ada juga beberapa tinjauan roman Belenggu dari sudut
dunia di sekitarnya. Belenggu Armijn Pane bukan dunia kita
yang sebenarnya, tetapi konsep-konsep yang ada memang di-
timba dari kehidupan sehari-hari (Xayam,1988: 124). Di da-~
lam mingguan merdeka Pesat dimuat resensi roman itu. Dika-
takan bahwa sampai saat itu (1941) roman-roman yang ada
perhatianmnye selaly beri e pada kawin paksa dan perjuang-
an'angkatan muda menghadapi adat, tetapli di dalam Belenggu
yang diperjuangkaﬁ'adalah sari, semangat peradaban itu (Pa-
ne, 1988: 9). Apa yang dikemukakan oleh Armijn adalah apa
yang dilibatnya dalam masyarakatnya sehingga orang jujur
pasti akan mengakui kebenaran atau kenyataan yang dilukis-
kannya itu (Usman, 1964: 228-231). Belenggu berhubungan de-
ngan suatu keadaan , yaitu persoalan yang timbul dengan
adanya modernisasi. Dengan begitu, persoalan yang ada di
daiamnya berhubungan dengan kemodernan dan tradisi. Hal itu
pasti ada hubungannya dengan keadaan Indonesia pada tahun
30-an (Junus, 1983: 5). Belenggu merupakan satu-satunya ro-
man zaman sebelum perang dalam bahasa Indonesia, yang bagi
seorang pembaca Barat akan menimbulkan rasa dirinya sung-
guh-sungguh terlibat. Kekacauan dan rasa tidak tenteram da-
lam kehidupan orang modern tampaknya dapat dipercaya dan

karenanya berkesan pada perasaan (Teeuw, 1980: 121). Mela-
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lui roman Belenggu Armijn Pane ingin memahami dan menjelas-
kan kerumitan perbenturan nilai-nilai klas menengah borjua-
si Barat yang sedang mulai berjalan di negeri kita. Perben-—
furen nilai-nilai klas menengah svatu elit feodsl dengan ni-
lai-nilai klas menengah egalitarian (Kayam, 1988: 124).

Pendapat para kritikus di atas menunjukkan adanya ka-
itan Belenggu dengan dunia di sekitar roman itu. Dengan de-
mikian pendapat-pendapat itu mendukung pencarian unsur eks-—
trinsik roman Belenggu.

Pendapat-pendapat di atas, yang ternyata membicarakan
masalah intrinsik dan ekstrinsik roman Belenggu memiliki
kai_ta.n dengen penelitian ini yang Jjuga akan membicarakan ma-—
salah-masalah itu. Secara khusus pendapat Umar Junus akan
digunakan dalam penelitian :Ln:L untuk melacak latar budaya
yang diacu oleh roman itu. | '

Berdasarkan pendapé.t-pendapat terhadap roman Sitti
Nurbaya, maupun Belenggu yang dapat penulis kumpulkan itu,
terbukti bahwa pendapat-pendapat tersebut kait-mengait sa-
tﬁ. sama, lain, Jjuga dalam penelitian :Lm.. Meskipun demikian,
pendapat-pendapat itu belum secara eksplisit membicarakan
masalah emansipasi tokoh wanitanya Sitti Nurbaya dan Sumar-
tini. Oleh karena itu, pendapat-pendapat tersebut akan di-
manfaatkan seperlunya dalam penelitian ini. Secara khusus
pendapat Pierre Labrousse yang menyangkut kepengarangan
Marah Rusli, dan pendapat Umuar Junus yang menyangkut la-
tar budaya Belenggu.
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1«7 Landasan Teori

Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan teori da-
ri Lucien Goldmann sosiolog dari.Perancis, yakni struktu-
ralisme-genetik, yang merupakan paduan antara analisis struk-
tural dan dialektik (Damono, 1979: 40).

Pemilihan teori strukturalisme-genetik sebagai landas-
an teori‘dalam penelitian ini mengingat karya sastra tidak
mungkin dilepaskan dari kerangka sejarah sastra dan kerang-
ka sosial budaya yang mengitari karya itu (Faruk, 1988: 61)
sehingga karya itu dimenaragadingkan dalam otonominya (Tee-
uw, 1984: 140). Adalah ekstrem juga bila teks sastra diabai-
kan dengan hanya memperhatikan faktor ekstern saja. Hal ini
berarti memukul rata behwa sastra adalah cermin kehidupan,
sebuah reproduksi atau sebuah dokumen sosial (Wellek dan
Warren, 1989: 123).

Strukturalisme—-genetik menempatkan karya sastra se-
bagai data dasar penelitian, memandangnya sebagai sistem
makna yang berlapis-lapis yang merupakan suatu totalitas
yang tak dapat dipigah-pisahkan. Karya sastra juga mempu-
nyai hubungan erat dengan faktor-faktor ekstermal, tetapi
tidak sepenuhnya di bawah pengaruh faktor-faktor itu (Da-
mono, 1979: 40). Dapat dikataken bahwa teori dan metode
strukturalisme-genetik Goldmann ini merupakan sintesis an-
tara kedua kecemderungan ekstrem dalam perkembangan teori
sastra dan teori sosial sastra. Dalam hubungannya dengan
teori sastra, teori dan metode strukturalisme-genetik mem-

beri jawaban terhadap. kebuntuan yang dihadapi oleh metode
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struktural otonom (Faruk, 1988: 69). Kebuntuan ini menurut
pendapat Teeuw, yang dikutip oleh Faruk, disebabkan oleh
penekanan yang berlebihan terhadap otonomi karya sastra se-
hingga mengabaikan dué hal pokok yang tidak kuréng penting-
nya, yaifu kerangka sejarah sastra dan kerangka sosial bu-
daya yang mengitari karya sastra itu (Faruk, 1988: 61). Da-
lam hubungannya dengan teori sosial sastra, teori dan meto-
de strukturalisme-genetik ini menutupi kurangnye perhatian
teori sosial sastra terhadap teks sastra (Faruk, 1988: 69).

Bagi Goldmann, karya sastra harus dipehami sebagai
totalitas yang bermakna. Ia berpendapat bahwa karya utama
Sastra memiliki kepaduan total, dan bahwa unsur-unsur yang
membentuk teks itu mengandung arti hanya apabila bisa mem-
beri lukisan lengkap dan padu tentang makna keseluruhan
karya tersebut (Damono, 1978: 41).

Sebagai sesuatu yang bersifat total, karya sastra me-
rupakan satuan yang dibangun dari bagian-bagian yang lebih
kecil. Oleh karena itu,'pemahaman terhadapnya dapat dilaku-
kan dengan konsep keseluruhan-bagian. Pemahaman dengan cara
ini berdasarkan pandangan bahwa keseluruhan tidak dapat di-
pahami tanpa pemahemen bagian dan bagian juga tidak dapat
dimengerti tanpa pemahaman keseluruhan. .

Menurut Goldmann struktur kemaknaan itu mewakili pan-
dangan dwnia (vision gg:ggggg) penulis, tidak sebagai indi-
vidu, tetapi sebagai wakil golongan masyarakatnya (Teeuw,
1984: 153). Pandangan dunia itu merupakan iklim general
dari pikiran dan perasaan suatu kelompok sosial tertentu

(Faruk, 1988: 83) sehingga bukan merupakan fakta empiris
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yang langsung, tetapi lebih merupakan struktur gagasan, as-
pirasi, dan perasaan yang dapat menyatukan suatu kelompok
sosial pada saat bersejarah tertentu (Damono, 1978: 42).
Dalam kerangka teori strukturalisme-genetik inilah
roman Sitti Nurbaya dan Belenggu akan diteliti. Keduanya

akan dianalisis secara struktural. Dalam penganalisisan se-
cara struktural ini akan dikhususkan soal penokohan. Hal
ini mengingé.t tujuan penelitian yang berkisar pada masalah
tokoh wanita kedua roman itu. Untuk menganalisis kedua to-
koh wanita itu akan digunakan teori penokohan dari Mochtar
Lubis. Menurut Mochtar Lubis (1981: 18) ada berbagai cara
wmtuk mengenal rupa atau pribadi atau watak tokoh dalam kar-
ya sastra, yakni dengan lukisan bentuk lahir tokoh -(M.'_—

cal description), lukisan jalam pikiran tokoh (portrayal
of thought stream or of concious thought), reaksi tokoh ter-

hadap kejadian (reaction to events), lukisan langsung watak

tokoh (direct author analysis), lukisan keadaan sekitar to-

koh (discussion of enviromment), pandangen tokoh-tokoh lain

terhadap tokoh tersebut (reaction of others to character),

dan perbincangan tokoh-tokoh lain mengenai tokoh tersebut

(conversation of other character). Setelah diperoleh gam-

baran tokoh, barulah kedua roman itu dikaitkan dengan dunia
nyata yang diaélmya. Dengan demikian, analisis karya sastra
dalem penelitian ini akan memperhatikan unsur intrinsik dan

ekstrinsik karya itu.
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1«8 Metode Penelitian

Metode ialah cara kerja untuk memahami objek suatu
penelitian (Yudiono, 1986: 14). Ini berarti ada kesesuaian
antara metode dan objek penelitian.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, objek peneliti-
an ini adalah tokoh Sitti Nurbaya dan Sumartini ditinjau
dari sudut emansipasinya. Untuk itu, dalam penelitiarn ini
akan digunalan metode dialektik yang ditawarkan oleh Gold-
mann. Metode ini berlatar belakang teori strukturalisme-
genetik Goldmann.

Pertama-tama kedua roman itu dianalisis dengan pende-—
katan struktural, untuk kemudian dicari hubungannya dengan
latar belakang budaya yang diacunya.

Pendekatan struktural yang akan digunakan untuk meng-—
analisis kedus roman itu dibatasi pada tokoh wanitanya, ya-—
itu Sitti Nurbaya dan Sumartini. Ini berarti penganalisis-
an kedua roman itu hanya berkisar pada penokohan kedus to-
koh di atas. Tokoh~tokoh lain hanya digunakan sebagai pen-
dukung untuk mengenali kedua tokoh itu. Pembatasan ini
mengingat tujuan penelitian yang berkisar pada diri tokoh
Sitti Nurbaya dan Sumartini.

Metode lain yang akan digunaken juga dalam peneliti-
an ini adalah metode komparasi. Metode ini akan digunakan
untuk memperbandingkan emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumar-
tini. Adapun umsur-unsur yang akan diperbandingkan meli-
puti (1) ciri-ciri khas yang mereka miliki, baik yang me-

nunjang emansipasi, menghambat emansipasi, maupun yang
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bersifat netral, (2) konflik yang mereka hadapi, (3) penye-
bab konflik itu, (4) hasil emansipasi mereka, (5) faktor
pengarang, (6) latar belakang budaya yang diacunya, dan

(7) faktor penerbit.- B

Tinjauvan pustaka kedua roman di atas akan dimanfaat-
kan sepeflunya untuk mengetahul unsur ekstrinsik kedua ro-
man itu.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam meng-
analisis kedua roman itu ialah (1) mendeskripsikan/ mema-
parkan data; (2) mengidentifikasikan data, dan (3) mengana-
lisis data. Ketiga langkah itu saling kait-mengait hingga
penggunaannya pun tidak akan dipilah-pilah (terkotak-kotak)
dengan jelas. Langkah yang satu akan digunakan bersamaan
dengan langkah yang lain. Langkah terakhir yang ekan ditem-—
puh ialah (4) memperbandingkan kedua objek penelitian itu.

1.9 Sumber Data

Teks yang akan dipergunakan dalam penelitian ini ia-
lah roman Sitti Nurbaya karéngan Marah Rusli, cetakan ke-

18, terbit tahum 1988. Teks yang digunakan adalah teks ter—
bitan tahun 1988, dengan alasan bahwa teks inilah yang ter-
jangkau oleh masyarakat sekarang ini, dengan catatan perbe-
daan-perbedaan teks antarcetakan tidak diperhatikan dalam
penelitian ini., Hal itu mengingat bahwa tidak ada perubah-
an isi maupun gaya bahasa dalam teks cetakan ke-18 itu
(Rusli,'1988: hal. pengantar).

Teks kedua yang dipergunakan dalam penelitian ini
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ialah roman Belenggu karangan Armijn Pane, cetakan ke-13,
terbit tahun 1988. Sebagaimana dalam pemilihan teks Sitti
Nurbaya, teks roman Belenggu yang dipergunakan juga terbit-
an tahun 1988, dengan alasan bahwa teks inilah yang terjang-
kau oleh masyarakat sekarang ini, dengan catatan perbedaan-
perbedaan teks antarcetaken tidak diperhatikan dalam pene-
litian ini.

Adapun kutipan-kutipan yang dicantumkan dalam peneli-
tian ini sesuai dengan teks asli (tidak diubah), meskipun
kadang-kadang ejaannya tidak seéuai dengan ejaan yang ber-

laku sekarang ini (ejaan yang disempurnakan).

1.10 Sistematika Penyajian

Hasil penelitian ini akan diuraikan dengan mengikuti
sigtematika sebagai berikut: Bab I merupakan bab pendahulu-
an, yang memaparkan latar belakang penelitian, masalah, tu-
juan penelitian, perumusan variabel dan pembatasan istilah
yang digunakan, manfaat penelitian, sumber data, dan siste-

matika penyajian. Bab II berisi analisis roman Sitti Nurba-

yas yang mencakup penganalisisan sosok Sitti Nurbaya, eman-
gipasi Sitti Nurbaya, sejarah singkat mumculnya roman Sit-
ti Nurbaya, dan kaiten emansipasi Sitti Nurbaya dengan bu-
daya yang diacunya. Bab III berisi analisis roman Belenggu,
yang mencakup penganalisisan sosok Sumartini, emansipasi
Sumartini, sejarah singkat munculnya roman Belen , dan
kaitan emansipasi Sumartini dengan budaya yang diacunya.

Bab IV berisi perbandingan emansipasi Sitti Nurbaya dan
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Sumartini, yang mencakup persamaan dan perbedaan penampil-
an emansipasi keduanya. Bab V adalah bab terakhir, yang

berisi kesimpulan.
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BAB II
ROMAN SITTI NURBAYA

2.1 Sosok Sitti Nurbaya dalam Roman Sitti Nurbsya

Pokok analisis dalam subbab ini adalah tokoh Sitti
Nurbaya. Tokoh-tokoh lainnya tidak akan dianalisis secara
khusus di sini, mengingat tujuan penelitian ini berkisar
pada masalah emansipasi tokoh Sitti Nurbaya. Berturut-tu-
rut akan diansglisis relasi Sitti Nurbaya dengan tokoh-tokoh

lain dan sosok Sitti Nurbaya.

2¢1.1 Sitti Nurbaya dalam Relasinya dengan Tokoh-tokoh La-

in

Sitti Nurbaya adalah tokoh utama atau protagonis da-
lam roman SiHti Nurbaya. Dalam perjuangannya Sitti Nurbaya

dibantu oleh tokoh-tokoh lain, terutama Samsulbahri. Tokoh
antagonis perjuangan Sitti Nurbaya adalah Datuk Meringgih,
yang juga dibantu oleh tokoh-tokoh lainnya. Di samping itu

. ditampilkan tokoh-tokoh dari golongan adat, yang menjadi

. penegas posisi Sitti Nurbaya dan arah perjuangannya.

Dalam tahap awal roman itu diceriterakan relasi an-
tara Sitti Nurbaya dan Samsulbahri. Semula relasi mereka

sebagai teman yang sudah sebagai saudara kandung.

Samsulbahri dan Nurbaya tiada berasa orang lain lagi,
melainkan  serasa orang yang seibu sebapa keduanysa.
Istimewsa pula, karena mereka masing-masing anak yang
tunggal tiada beradik, tiada berkakak. Dari kecil,
sampai kepada waktu ceritera ini dimulai, kedua rema-
ja itu belumlah pernah bercerai barang sehari pun;

- 22
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boleh dikatakan makan sepiring, tidur sebantal (Rus-
1i, 1988: 15).

Relasi itu kemudian berkembang menjadi relasi antarkekasih.

Hubungan kasih keduanya demikian kuat.

Kemudian kupinta kepadamu, janganlah engkau lupa
akan janji dan sumpah kita tadi malam, karena sejak
waktu itu batinnya telah kawinlah kita; engkau te-
lah suka menjadi isteriku, aku pun telah suka pula
menjadi suamimu. Hanya menurut syarat dunialah, be-
lum lagi kita berhubung (Rusli, 1988: 80).

Hal itu dikatakan oleh Samsulbahri sebelum ia berangkat
ke Jakarta. Mimpi yang mengganggunya membuat ia berat un-
tuk meninggalkan Sitti Nurbaya. Mimpinys itu seolah-olah"
msnganmisipasikan.akhir hubungan kasih mereka.

Tatkala aku hendek menaiki menara ini, tiba-~tiba ke-
lihatanlah olehku, engkau mengikut dari belakang,
seorang diri. Oleh sebab itu kutunggulah engkau, su-
paya dapat naik bersama~sama. Tiba-tiba datanglah

Datuk Meringgih menghelakan engkau ke bawah,
lalu didukungnya, dibawanya lari. Karena panas hati-
ku, kurebutlah engkau dari tangannya, sehingga ber-
kelahilah aku dengannya. Oleh sebab ia lebih kuat
dari padaku, dapatlah sku ditangkapnya dan dilontar-
kannya ke bawah gunung ini. Engkau pun, sebab mem-
bantah, tiada mengikuti kemauannya di jerumuskannya
ke baweh. Maka Jatuhlah kita berdua terguling-guling
ke kaki gunung ini, masuk ke dalam suatu lubang yan
beiar, sehingga tidak dapat keluar lagi (Rusli, 1985:
53).

Juga dalam tahap awal ini ditampilkan tokoh~tokoh
yang berpégang teguh pada adat, seperti Sutan Hamzah, pu-
teri Rubiah, dan anaknya puteri Rukinah. Mereka diperten-
tangkan . dengan saudaranya sendiri yaitu Sutan Mahmud, yang
telah memiliki pandangan baru. Percakapan mereka berkisar
pada masalah kewajiban mamak terhadap kemenakannya, perka-

winan, dan pendidikan bagl ansk perempuan.

23 -
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Dengan. ditampilkannya tokéh-tokoh yang tetap berpe-
gang teguh pada adat, semakin tampaklah gaya hidup Sitti
Nurbaya yang tidak begitu menganut aturan adat,h

Tokoh Datuk Meringgih sebagai tokoh antagonis, juga
ditampilkan dalam tahap awal ini. Ja ditampilkan dengan ke-
kurangan dan cacat-celanya.

Tahap komplikasi diawali dengan masuknya Datuk Me-
ringgih yang dibantu rekan-rekannya ke dalam ketenangan
hidup keluarga Sitti Nurbaya. Dengan caranya yang curang
dan licik, Datuk Meringgih berhasil menjatuhkan Baginda Su-
laiman dan merebut Sitti Nurbaya untuk dijadikan isterinya.
Keadaan itu menghadapkan Sitti Nurbaya kepada berbagai kon-
flik, yang ﬁemuncak pada. kematiannya.

Pertemuan antara Samsulbahri dan Datuk Meringgih se-
bagai lawan di medan pertempuran, merupakan kesempatan un-
tuk melampiaskan sakit hati mereka. Kematian keduanya meng-

akhiri atau menyelesaikan kisah romen itu.
2+1.2 Sosok Sitti Nurbaya

Sosok Sitti Nurbaya dapat dikenali lewat ciri-ciri
khas yang ia miliki.
Penganalisisan sosok Sitti Nurbaya dalam subbab ini
disesuaikan dengan urutan ceritera dalam roman tersebut.
Hal ini mengingat karya sastra yang akan dianalisis harus
| tetap menduduki tempat yang pertama.
Sitti Nurbaya dilukiskan secara lansung oleh penga—

rang sebagai kerikut.
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Dia adalah puteri tunggal seorang saudagar kaya.

Temannya yang dipanggilnya Nur tadi ialah Sitti Nur-
baya, anak Baginda Sulaiman, seorang saudagar kaya
di Padang, yang mempunyai beberapa toko yang besar-
besar, kebun yang lebar-lebar serta beberapa perahu
di laut, untuk membawa perdagangannya melalui lautan

(Rusli, 1988: 14).

Ayahnya ini bukanlah seorang yang berbangsa tinggi,
seperti Sutan Mahmud, Penghulu yang tinggal di seipg;!.ah...-ru—
mahnya, ayah Samsulbahri. S

Keadaan sekitar Sitti Nurbaya menunjukkaéibahwa ia?
gadis yang terdidik. Ia sempat mengenyam pendiafk%gﬂdi
bangku sekolah. o

Kira-kira pukuvl satu siang, kelihatan dua orang anak
muda, bernaung di bawah pohon ketapang yang rindang,
di muke sekolah Belanda Pasar Ambacang di Padang.

. « o Dengan tangan kirinys dipegangnya sebuah batu
tulis dan sebuah kotak yang berisi anak batu, pensil,
pena, dan lain-lain sebagainya (Rusli, 1988: 9?.

Secare langsung dilukiskan pula oleh pengarang bahwa
ia disukal dan disayangi oleh teman-temannya karena selzin
ia anak orang kaya, ia juga cerdik dan pandai (Rusli, 1988:
15) . ‘

Dalam hal fisik, Sitti Nurbaya memiliki banyak kele-
bihan, bahkan dilukiskan oleh pengarang dengan sangat sem-

purna.

Pipinya sebagai pauh dilayang, yang kemerah-merahan
warnanya kena bayang baju dan payungnya, bertambah
merah rupanya, kena panas matahari. Apabila ia ter-
tawa cekunglah kedua pipinya, menambahkan manis ru-
panyea; istimewa pula karena pada pipi kirinya ada
tahi lalat yang hitam. Pandangan matanya tenang dan
lembute . . (Rusli, 1988: 10).

Reaksi Sitti Nurbaya terhadap kejadian di sekitarnya
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menyiratkan wataknya juga.

Dalam percakapannya dengan Samsulbahri nyatalah bah-
wa Sitti Nurbaya adalah gadis yang lembut hati dan bijak-
Sana. Ia mencegah Saﬁsulbahri yang akan mengadﬁkan kepada
ayahnya, keterlambatan kusir Ali dalam menjemput mereka
pulang sekolah.

"Jangan-jangan ia tertidur, karena mengantuk;
sebab tadi malam ia minta izin kepada ayahku, pergi
menonton komidi kuda. Kalau benar demikian, tentulah
kesalahan ini akan kuadukan kepada ayahku," kata
anak laki-laki itu pula, sebagai marah rupanya.

"Ah, jangan Sam. Kasihanilah orang tua itut
Karena ia bukan baru sehari dua bekerja pada ayahmu,
melainkan telah bertahun-tahun. Dan di dalam wektu
yang sekian lama itu, belum ada ia berbuat kesalah-
an apa-—-apa. Bagaimana rasanya, kalau kita sendiri '
sudsh setua itu, masih dimarahi Jjuga? Pada sangkaku,
tentulah ada alangan apa-apa padanya. Jangan-jangan
ia mendapat kecelakaan di tengah Jjalan. Kasihan
orang tua itu! Lebih baik kita berjalan kaki saja
perlahan-lahan, pulang ke rumah; barangkali di te-
ngeh jalan kita bertemu dengan dia kelak," kata
anak perempuan itu pula seraya membuka payung sute-
ranya dan berjalan gerlahan-lahan keluar pekarangan
sekolah (Rusli, 19838: 10-12).

Di samping itu hatinya yang lembut mudah sekali ber-
belaskasihan. Maka ketika melihat ayahnya akan dibawa ke
penjara, ia membelanya. Untuk itu ia harus menjadi isteri
Datuk Meringgih. Kesedigan Sitti Nurbaya ini benar-benar
merupakan keterpaksaan demi ayahnya. Ketika ayahnya mena-
nyakan tentang kesediaannya itu, ia hanya dapat mengangguk
seperti perkakas (Rusli, 1988: 119).

Cara berpakaian serta lingkungannya menunjukkan bah-
wa budaya Barat telah mempengaruhinya.

Pakaian gadis ini pun sebagai pakaian anak Belanda.
Rambuinya yang hitam dan tebal itu, dijalinnya dan
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diikatnya dengan benang sutera, dasn diberinya pula
berpita hitam di ujungnya. Gaunnya (baju nona-nona)
terbuat dari kain batis, yang berkembang merah Jjam-
bgé8sep?tunya dan kausnye, coklat warnanya (Rusli,
1 9).

Rumah gadis itu pun terbuat dari kayu, bercat putih
dan beratap genting, yang dihiasi sebagai rumah Belanda
(Rusli, 1988: 13). Ia mempunyai kesempatan untuk pergi ke
sekolzah, tidaek dipingit meskipun sudah berusia 15 tahun.
Hal itu menunjukkan masuknysa pengaruh Barat dalam keluarga
Sitti Nurbaya. Demikian pula sewaktu ia bersama Samsulbah-
ri dan kawan-kawannya mengadakan pesta perpisahan, penye--
lenggaraan pesta maupun hidangannya menunjukkan adanya
pengaruvh Barat.

Sekali itu makanlah sekaliannya, mula-mula
sup, kemudian keroket, sudah itu kentang, salada dan
kue-kue; akhirnya barulah ditutup dengan buah-buahan
dan kopi. Tengah makan, tak putus-putusnya Arifin

dan Bakhtiar berolok-olok, sehingga banyak yang ba-
tuk, karena salah mekan (Rusli, 1988: 71).

Meskipun demikian, tidak sepenuhnya ia terlepas da-
ri adat. Ia harus tetap mematuhi aturan itu.

"Jika perempuan yang memegang talak, dan aku
tiada terikat oleh ayahku, niscaya tiada kupanaang—
kan Jjodoh ini. Tetapi, apa hendak kuperbuat? Aku
terikat pada tangan kaki... Tiadakah engkau kasihan
kepadaku, Sam? Tak adakah akal, supaya lepas aku da-
ri ikatan ini? (Rusli, 1988: 149).

Jalan pikirannya, pendapat-pendapainya, juga menun-
Jukkan wataknya. Kadang-kadang Sitti Nurbaya berkiblat ke
Barat dalam pendapat-pendapatnya sehubungan dengan perka-
winan. "Lihatlah bangsa Barat! Terkadang-kadang, setelah

berumur tiga puluh tahun, baru kawin; tak ada orang yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

menghinakan mereka. . ." (Rusli, 1988: 146).

Sitti Nurbaya berani mengutarakan pendapatnya terha-
dap hal~hal yang dihadapinya. Sitti Nurbaya mengutarakan
keberatannya, ketika éyahnya mengatakan kepadaﬁ&a bahwa
utangnya boleh dibayar sewaktu-waktu bila sudah ada uang,
asal ia bersedig menjadi isteri Datuk Meringgih.

Dilukiskan pula secara langsung dleh pengarang Sitti
Nurbaya yang mudah larut dalam kesedihan. Setelsah ia di-
tinggal oleh Samsulbahri yang diusir oleh ayahnya, Sitti
Nurbaya mengurung diri di rumah Alimah saudara sepupunya.
Ia tenggelam dalam kesedihannya (Rusli, 1988: 172).

Di hadapan Samsulbahri dan Alimah, Sitti Nurbaya me-
ngemukakan pendapat-pendapatnya, baik tentang perkawinan,
pemeliharaan anak laki-lski dan perempuan yang dibedakan,'
pendidikan, dan hidup berkeluarga. Ia mengecam adat sehu-
bungan dengan keempat hal itu. Melalui ungkapan pendapat-—
pendapatnya itu, tampak ciri-ciri khas yang dimiliki oleh
Sitti Nurbaya.

Tentang perkawinan Sitti Nurbaya berpendapat

"Oleh sebab-itu, kupinta kepadamu, Sam," kata
Nurbaya pula, "bila engkau kelak beranak perempuan,
janganlah sekali-kali kaupaksakan kawin dengan laki-
laki. yang tiada disukainya. Karena telah kurasai
sendiri sekareng ini, bagaimana sakitnya, susahnya
dan tak enaknya, duduk dengan suami yang tak disukai,
Tak heran aku, bila perempuan, yang bernasib sebagai
aku ini menjalankan pekerjaan yang tak baik, karena
putus asa. Aku ini, sudahlah; sebab terpaksa akan
menolong ayahku. Tetapi perempuan yang tiada semalang
aku, Jjanganlah dipaksskan, menurut kehendask hati ibu-
bapa, sanak saudara sahaja, tentang perkawinannya,
dengan tiada mengindahkan kehendak, kesukaan, umur,

ke andaia?, tabiat dan kelakuan anaknya. . ." (Rusli,
19883 145).

- 28 -
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Tentang pemeliharaan anak laki-laki dan perempuan
yang dibedakan ia mengatakan

o oe. Temtemg -pemeliharasn kita, sejak kita mulai
pandai berjalan, sampai berumur enam tujuh tahun sa-
jalah kita boleh dikatakan bebas sedikit; boleh ber-
jalan-~jalan ke sana kemari; boleh bermain-main kelu~
ar rumah. Itulah waktu yang sangat mulia bagi kita,
waktu kita berbesar hati, waktu kita merasa bebas.
Sudah itu sampai kepada hari tua kita, tiadalah lain
kehidupan kita melainkan dari rumah ke dapur dan da-
ri dapur kembali pula ke rumah.

Tetapi anak laki-laki waktu itu, lain daripada
disuruh ke sekolah dan ke langgar, disuruh pula bel-
ajar menari, memencak, berenang, berkuda, dan lain-
lainnya. . . ."(Rusli, 1988: 204).

' Pendapat Sitti Nurbaya itu kritis dan masuk akal. Demikian
pula dengan pendapat-pendapatnya yang lain.

Sitti Nurbaya berani bertindak atau berupaya mencari
jalan keluar dari kesulitannya. Kematian ayahnya, bagi Sit-
ti Nurbaya merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari
ikatan sebagai isteri Datuk Meringeih. Ia dengan keras min-
ta cerai kepada Datuk Meringgih, untuk kemudian berlayar
ke Jakarta menyusul Samsulbahri. Itulah usahanya untuk me;
wujudkan cita-citanya, yaitu bersatu dengan Samsulbaghri
kekasihnya.

"Tak banyak permintaanku tak banyak keinginan
hatiku, biarlah tak kaya atau tak berpangkat tinggi,
asal mendapat kesenangan sebagai waktu ini," katanya.
"Inilah surga dunia, yang baru kukenal, Sam. Adakah
akan dapat selama-lamanya seperti sekarang ini?"
(Rusli, 1988: 189).

Berdasarkan lukisan tokoh di atas, maka dapatlah di-
ketahui bahwa Sitti Nurbaya memiliki ciri-ciri khas (1)
puteri tunggal seorang saudagar kaya, (2) tidak berbangsa
tinggi, (3) terdidik, (4) cerdik dan pandai, (5) fisik da-
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pat dikatekan sempurna, (6) lembut hati, (7) bijaksana,
(8) mudah berbelas kasih, (9) terpengaruh budaya Barat,
(10) tidak sepenubnya lepas dari aturan adat, (11) penda-—
pat-pendapatnya cukup rasional, (12) memiliki keberanian,
(13) bercita-cita, (14) mudah larut dalam kesedihan.

Ciri-ciri ¥khas Sitti Nurbaya itu dapat diklasifikasi-
kan menjadi tiga kelompok, yakni (1) eiri-ciri yang mendu-
kung emansipasi Sitti Nurbaya, (2) ciri-ciri yang mengham-
bat emansipasi Sitti Nurbaya, dan (3) ciri-ciri yang agak
netral sifatnya (tidak kentara pengaruhnya terhadap eman-~
Sipasi Sitti Nurbaya).

Ciri tidak berbangsa tinggi (2), terdidik (3), cer-
dik dan pandai (4), terpengaruh budaya Barat (9), penda-
pat—péndapatnya cukup rasional (11), memiliki kebersnian
(12), bercita-cita (13), merupzksn unsur-unsur yang mendu-
kung gerak emansipasi. Dengan memiliki eita-cita, yakni
hidup bersama Samsulbahri sebagai suami-isteri, berarti
Sitti Nurbaya harus berjuang menghadapi segala hambatan
mtuk mewujudkan cita-citanya itu. Untuk itu dibutubkan
keberanian. Kesempatan memperoleh pendidikan, ditambah la-
gi otaknya yang cerdik dan pandai, serta sikap terbuka
(menerima pengaruh Barat), memungkinkan ia lebih luas wa-
wagannyea, lebih tajam cara menanggapi masalah, dan lebih
mampu menggunakan rasionya dalam perjuangannya itu. Sikap
kritis terhadap hal-hal di sekitarnya yang dirasakannya
menghalangl usaha pencapaian cita-citanya, atau yang ti-

dak disetujuinya, makin terbina. Adapun keadaannya yang
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bukan keturunan orang yang berbangsa tinggi itu, memung-
kinkan dia tidak pernah bertahan dalam gengsi kedudukan
adate. _

Ciri mudah berbelaskasihan (8), tidak seﬁenuhnya le-
pas dari aturan adat (10), dan mudah larut dalam kesedih-
an (14), menghambat gerek emansipasi Sitti Nurbaya. Karena
belas kasihannya kepada ayahnya, Sitti Nurbaya menyerah
untuk diperisteri Datuk Meringgih. Karena keterikatannysa
pada adat, dia tidak dapat begitu saja lepas dari ikatan
sebagai isteri Datuk Meringgih. Ia harus menunggu pemberi-
an talak dari Datuk Meringgih. Sifatnya yang mudah larut
dalam kesedihan membuatnya lemah den rapuh dalam mengha-
dapi konflik.

Adapun ciri puteri tunggal seorang saudagar kaya (1),
fisik yang sempurna (5), lembut hati- (6), dan bijaksana
(7), tidak begitu kentara pengaruhnys terhadap gersk eman-—
sipasi Sitti Nurbays. Dikatakan demikian karena justru
keempat ciri itu hanya dilukiskesn pada taghap awal ceritera
dan tidak dilukiskan lagi pada tahap komplikasi ketika
Sitti Nurbaya menghadapi konflik-konflik.

2.2 Sitti Nurbaya, Hidup dan Emansipasinya

Emansipasi timbul karena adanya perbedaan hak anta-
ra pihék yang satu dengan pihak yang lain, dan pihak yang
merasa tertekan berusaha mengatasinya.

Berikut ini akan dilihat bagaimana Sitti Rurbaya
menampilkan emansipasinya dalam kehidupannya. Untuk itu
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ekan dianalisis satu persatu konflik-konflik yang dihadapi-
nya, dan bagaimana cares mengatasinya, yang dapat menunjuk=
kan adanya gerak emansipasi.

Konflik pertama yang dihadapi oleh Sitti.'\Nurbaya ia-
lah posisinya yang terjepit antara dua pilihan yang memo-
Jjokkannya. Ia harus memilih ayahnya masuk penjara, atau
menjadi isteri Datuk Meringgih. Keduanya merupakan tekanan
bagl dirinya, ia dihadapkan pada suatu dilema. Dengan men-—
jadi isteri Datuk Meringgih berarti cita-citanya wntuk hi-
dup bersama Samsulbahri tidak terwujud. Kebebasan atau
haknya untuk memilih jodoh terampas. Di samping itu harga
dirinya &iturunkan karena ia dijadikan tanggungan utang
ayalnya. Seperti ditwlis oleh A.A. Navis, orang Minangka-
bau mempunyai naluri, berkat ajaran falsafahnya, untuk me-
nentang setiap perkosasan terhadap nilai-nilai falsafah hi-
dupnya, yaitu harga diri (Navis, 1984: 65). Oleh karena
itu, Sitti Nurbaya berusasha memulihkan haknya dengan cara
melepaskan diri dari jerat keadaan itu, dengan mengutara-
kan pendapatnya kepada ayahnya. "Tidakkeh cukup untuk pem-—
bayar utang itu kalau sekalian barang hamba jual dengan
rumah dan tansh ayah? Karena hamba lebih suka miskin dari-
pada jadi isteri Datuk Meringgih" (Rusli, 1988: 118). Usa-
ha ini tidak berhasiles Ia berbelaskasihan kepada ayahnya,
ia tidak rela ayahnya masuk. penjara, dengan akibat ia Jja-
tuh ke dalam ikatan sebagai isteri Datuk Meringgih.

Konflik kedua merupakan kelanjutan dari konflik per-
tama. Hal itu dihadapinya ketika ia menjadi isteri Datuk
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Meringgih.

Dilihatnya rupa Nurbaya sungguh sangat berubsh dari
dahulu, tatkala ditinggalkannya. Badannya yang ting-
gl lampai dan lemah gemulai. itu menjadi kurus, muka-
nya yang putih kuning serta kemersh-mershan, bila
kepanasan, menjadi pucat; matanya yang jermih itu
menjadi pudar, dikelilingi oleh suatu lingkaran hi-
tam yang dalam; pipinya seakan-akan cekung, rambut-
nya kusut, sebagai tiada diindahkannya benar-benar.
Sekaliannya menyatakan kedukaan dan kesakitan hati
vang tiada terhingga (Rusli, 1988: 131).

Keadaan jasmaninya yang demikian itu menunjukkan betapa be-
rat penderitaannya dalam hidup perkawinannya. Lagi pula su-
eminya bukan pilihan hatinya. Terdapat juga keadaan yang
berlawanan antara dia dan swuaminya, seperti usia, kesukaan,
kepandaian, tabiat, dan lain sebagainya.

Sitti Nurbaya sebenarnya begitu ingin melepaskan di-
ri dari ikatan sebagail isteri Datuk Meringgih, tetapi hal

itu sangat sulit.

"Jika perempuan yang memegang talak, dan aku
tiada terikat oleh ayahku, nigcaya tiada kupanjang-
kan jodoh ini. Tetapi, apa hendak kuperbuat? Aku ter-
ikat pada tangan-Gan kalki... Tiadakah kasihan engkau

kepadaku, Sam? Tak adakah akal, supaya lepas aku da-
ri ikatan ini? (Rusli, 1988: 149).

Keterikatan pada ayahnya, maupun pada aturan.agama (yang te-
lah diterima dan berlaku dalam adat) bahwa pemegang talak
adalah kaum lgki-laki, menbuatnya tidak dapat melepaskan
diri dari tekanan hidup perkawinammya.

Kematian ayahnya merupakan kesempatan baginya uwntuk
melepaskan diri dari Datuk Meringgih. Ia sudah tidak teri-
kat lagi untuk membela ayahnya, meka saat itu dengan keras

ia minta cerai.
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" o o Akan tetapi pada waektu inilsh pula, aku ter-
lepas dari tanganmu, hai bangsat!. Aku dahulu menurut
kehendakmu, karena hendak membela ayahku, supaya ja—
ngan sampal engkau penjarakan dia. Sekarang ayahku
tak ada lagi, putus pula sekalian tali yang mengi-
katkan aku kepadamu. Janganlah engkau harap, aku
skan kembali kepadamu . . . Ceraikan aku sekarang
ig%ejua! gika tiada, bukanlah laki-laki' (Rusli,

1 ¢ 155).

Tidak dijelaskan apakeh Datuk Meringgih menjatuhkan talak
baginya. karena setelah Sitti Nurbaya mengusirnys, Datuk
Meringgih hanya memikirkan bagaimana cara membinasakan Sit-
ti Nurbaya. Namun demikian, Sitti Nurbaya merasa bebas dari
ikatan Datuk Meringgih.

Emansipasi yang ditampilkan oleh Sitti Nurbaya dalam
konflik yang kedua ini lebih tampak daripada delam konflik
pertema. Dengan tegas ia berinisiatif melepaskan diri dari
ikatan perkawinan yang tak disetujuinya itu.

Konflik ketiga dialaminya ketika ia tenggelam dalam
kesedihannya karena ditinggal oleh Samsulbahri kekasihnya,
yang telah diusir oleh ayahnya. Ia tampak terlalu lemah da-
lam penanggungannya ini. Namm demikian, ia tetap berusaha
melepaskan diri dari deritanya itu. Ia meminta saran kepa-
da Alimah saudara sepupunya. "Dan engkau, Lim, ibu~bapaku
yang kedua. Tunjukkanlah olehmu suatu jalan, supaya bangat
aku terlepas dari neraka dunia ini!{" (Rusli, 1988: 170).

| Alimah memberi sarsn kepada Sitti Nurbaya wntuk da—
pat bertemu dengan Samsulbahri, yang mungkin tidak akan
pernah kembali ke Padang lagi. "Jika demikian, tentulah
engkau yang harus pergi kepadanya," jawab Alimah. "Takut—
kah engkau berlayar sendirian ke Jakarta? . . ." (Rusli,
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1988: 170). Saran Alimah ini membangkitkan suatu gairsh pa-
da diri Sitti Nurbaya. Ia akan berupaya menemui kekasihnya,
agar terlepas dari kesedihan hatinya. "Bukan aku takut,"
kata Nurbaye, "walau ke laut api sekalipun aku berani, asal
dapat bertemu dengan dia. . ." (Rusli, 1988: 170). Bulat-
lah tekadnya, dan ia pun berlayar menyusul Samsulbahri ke
Jakarta. "Semalaman itu lupalah Nurbaya akan hal-ihwal yang
telah ditanggungnya, dan dirasainyalah kesenangan seorang
perempuan yang bebas, yang berdekatan dengan kekasihnya"
(Rusli, 1988: 189).

Dalam konflik ketiga ini pun usaha untuk mengatasi
tekanan sangat tampak, yakni dengan menyusul kekasihnya.

Konflik keempat yang dibadapinya ialah konflik dalam
hal ide atau konflik intelektual. Ketajaman dalam menhang- -
gapi hal-hal di sekitarnya, serta cara berpikirnya yang
rasional, yang disebabkan oleh kecerdikan dan kepandaian
otaknya, serta sikap terbuka dan pendidikan yang dikenyam-
nya, membuat ia bersikap kritis. Sikap kritis ini dituju-
kan pada aturan-aturan adat. Dengan tajam ia mengecam atur-
an-aturan tersebut. Kecamannya itu meliputi pemeliharaan
yang berbeda antara anak laki—laki‘dan perempuan, pendidik-~
an, perkawinan, dan hidup berkeluarga.

Tentang pemeliharaan anak yang dibedakan antara anak
laki-laki dan perempuan, ia mengatakan:

", + « Sudah itu sampai kepada hari tua kita, tiada-
lah lain kehidupan kita melainkan dari rumah ke da-
pur dan dari dapur kembali pula ke rumah.

Apabila telah berumur tujuh delapan tahun, mu-~
lajilah dikurung sebagaei burung, tiada diberi melihat
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langit dan bumi. « .

Tetapi anak laki-laki waktu itu, lain daripada
disuruh ke sekolah dan ke langgar, disuruh pula be-
belajar menari, memencak, berenang, berkuda dan lain-
lainnya, untuk menguatkan tubuh dan menajamksn pikir-
annya. Jadi gekalian pelajaran dan pekerjaan itu pa-
da laki-laki selalu menambah kemauvan, kekuatan dan
menajamkan pikirannya sedang pada perempuan melemah-
kan tububnya dan tiada berapa menambah kepandaiannya.
Pad.a plkl""ank'u, tentang kemauan dan aksl itu, bila
kita perempuan diberi pelajaran, pemeliharsan, ma-—
kanan, pendeknya sekaliannya sama benar-benar dengan
laki-laki, tentulah kita tak akan kalah dengan laki-
lam" {Rusli, 1988: 204).

Perlakuan semacam ini bagi Nurbays merupakasn perlakuan

yang tidak adil, perlakuan yang dikecamnya.

kata:

Tentang pendidikan bagi anak-anak perempuan, ia ber-

"Sungguhpun begitu, banyak juge yang asalnya
dari kesalahan perempuan sendiri, maksudku kesalah-
an ibu. Karena kurang pikirannya, banyak perbuatan-
yang tidak baik. Misalnya dilarangnya anak perempu-
annya pergi ke sekolah, sebab takut anak itu menja-
di jahat, karena pandai membaca dan menulis, sehing-
ga memberi malu. Pikiranku persangkasn ini salah be-
nar; karena hal itu;.tergantung kepada, hati, serta
tabiat kelakuannya dan pelajaran yang diperolehnya.
Bila cukup kepandaian, luas pemandangan dan jauh
pendengarannya, hingga tahu ia membedakan yang baik
dengan yang jahat, artinya dapat. ia menimbang buruk
dan baik perbuatannya, tentulah tiada mudah ia ter-
jerumus ke dalam lubang godaan laki-laki. Di mana
diperolehnya ilmu-ilmu ituw, kalau tiada di sekolah.

Sebab 1tu., haruslah perempuan itu terpelajar,

Tentang perkawinan ia mengatakan:

"Oleh sebab itu, kupinta kepadamu, Sam," kata
Nurbaya pula, "bila engkau kelak beranak perempuan,
janganlah sekali-kali kaupaksa kawin dengan laki-la-
ki. yang tiada disukainya. Karena telah kurasai sen-
diri sekarang ini, bagaimana sakiinya, sugsahnya dan
tak enzknya, duduk dengan suami yang tiada disukail
« o o" (Rusli, 1988: 145).
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Sitti Nurbaya tidak setuju dengan perkawinan yang dipaksa-
kan, tahpa memperhitungkan kehendak,.kesukaan, unur, kepan-
daian, tabiat, dan kelakuan anaknya (Rusli, 1988: 145).
Menurut dia hal itu sangat tidak baik, karena akan membush-
kan akibat-akibat yang tidak menyenangkan, seperti yang d&i-
alaminya.

Tentang hidup berkeluarga, Sitti Nurbaya berpendapat:

"Perkara rumah tangga, pada pikiranku boleh di-~
misalken dengan sebuah negeri, yang diperintahi oleh
dua orang wazir. Kedua wazir ini hampir sama besar
kekuasaannya. Seorang wazir perkara dalam negeri, ya-
itu isteri dan seorang pula wazir perkara luar nege-—
ri, yaitu suami. . o'

"Tetapi siapakah yang menjadi raja?" tanya Ali-
mahe

"Raja tak ada; segala sesuatu boleh dimupakat—
kan berdua supa a bertambahrtambah baik negeri. « "
(Rusli, 1958

Dia berpendapat demikian, karena dalam hidup berkeluarga
perlakuan suami terhadap isteri kadang-kadang Sewenang-we—
nang. Isteri kadang-kadang dihina dan disia-siakan (Rusli,
1988: 205).

Konflik-konflik yang dihadapi Sitti Nurbaya, dan usa-
ha mengatasinya, menampakkan adanya unsur-unsur emansipasi.
Bidang emansgipasi dalam konflik pertama adalah kebebasan
memilih Jjodoh. Adapun unsur emansipasi yang ditampilkan

oleh Sitti Nurbaya ialah usaha mengatasi konflik itu dengan
cara mengubarakan pendapatnya yang cukup rasional. Dalan
konflik ini Sitti Nurbaya tidak berhasil melaksanakan eman—
sipasinya karena sikap belas kasihamnya kepada ayahnya.
Dalam konflik kedua emansipasi mencakup hidup perkawinan

dan hidup berkeluarga. Unsur emansipasi yang ditampilkannysa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
- 38 -

ialah keberaniannya melepaskan diri dari ikatan perkawin-
annya. Dari pihaknya tampak berhasil, tetapi hal itu su~
lit ditentukan karens dalam roman itu tidak secara jelas
dilukiskan apakah Datuk Meringgih memberi talak atau ti-
dak. Konflik ketiga berkisar pada hal memilih jodoh. Ada-
pun unsur emansipasi yang ditempilken di sini adalah ke—-
beranian menyusul kekasihnya. Ketiga konflik di atas dia-
lami sebagal pengaleman pahit Sitti Nurbaya dalam kehidup-
annya. Adapun konflik keempat menyangkut ketidaksetuju-~
annya akan hukum adat, khususnya dalam hal pemeliharasn
anak yang dibedakan antara anak laki-laki dan perempuan,
pendidikan, hal perkawinam, dan hidup berkeluarga. Unsur
emansipasi yeng ditampilkan di sini adalah ketajamsn me-
lihat masalah, cara berpikir, dan mengungkapkan gagasan-
nya yang rasionai.

Berdasarkan uraian di atas, emansipasi yang ditam-
pilkan oleh Sitti Nurbaya melalui kehidupannya sebagian
besar adalah masalah perkawinan, khususnya hak untuk me-
milih jodoh sendiri. Hal ini tampak dominen dalam keselu-
ruhan kisah hidupnya. Baru dalam konflik keempat, Sitti
Nurbaya mulai menampilkan emansipasi dalam lingkup yang
lebih luas, yang menyangkut keburukan-keburukan adat.
Emsnsipasi ini ditampilkan melalui ungkapan gagasan-gagas-—
annya.

Secara keseluruhan, emansipasi yang ditampilkan
oleh Sitti Nurbaya belum mencapai hasil yang maksimal. Ia
baru dapat melepaskan diri dari konflik-konflik hidup per-
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kawinannya, tetapi belum dapat mewujudkan ideal hidup per-~
kawinannys itu. Juga dalam memperjuangkan hak-hsgk kaumnya,
terbatas pada pengungkapan gagasan.

243 Sejarah Singkat Munculnya Roman Sitti Nurbaya

Roman Sitti Nurbaya, karya Marah Rusli, terbit di

gaman Balai Pustaka, tepatnya terbit pertama kali pada ta-
hun 1922. Berikut ini pembahasan dari sudut pengarang, bu~
daya yang diacunya, serta lembaga yang menerbitkannya.
Pembshasan ini dimaksudken untuk melihat segi eksterm ro-

man itue.
2+3+1 Tinjavan dari Sudut Pengarang

Marah Rusli dilahirkan pads tahun 1889 di Padang. ia
keturunan bangsawan asal kota Padang. Mula-mula Marash Rus-
1i bersekolah di sekolah Melayu Padang, kemudien melanjut-
kan di sekolah Raja di Bukit Tinggi. Setelah tamat oleh
gurunya ia dianjurkan untuk melanjutkan sekolahnya di luar
negeri, tetapi tidak disetujui oleh ibunya karena ia anak
tunggale. Kemudian ia bersekolah di Sekolah Dokter Hewan di
Bogor. Ia merantau karena pendidikan.

Di Bogor ia kawin tanpa persetujuan keluarganya. Pa-
da waktu itu Marah Rusli disisihkan dari ikatan atau hu-
bungan kekeluargaan di kampungnya.

Sewaktu ia. pulang ke Padang, ia dipaksa kawin dengan

gadis yang bukan pilihannya.
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Marah Rusli yang telah mendapat pendidikan Barat
itu mulai melihat kepincangan-kepincangan dan hal-hal
yang bertentangan dengan pikirannya, seperti kawin paksa
(Usman, 1964: 40). Pierre Labrousse (1983: 138) mengata-
kan, bahwa pandangan Marah Rusli terhadap masyarakat Pa-—

dang yang tersusun kembali menjadi roman 3itti Nurbaya

adalah pandangan seorang Minangkabau yang telalh merantau
dan bersikap seperti orang Barat, kelihatan bertindak le-
bih rasional dan telah melepaskan diri dari akarnya. Se-
Jak dari awal ceritera dan berulang kali Marah Rusli da-
lam menampilkan pandangannya sebagai pengarang seolah-~
olah menukar kacamata pribuminya dengan kacamata Barat,
dengan mengetengahkan secara jasmaniah tokoh-~tokoh utama-
nya tidak sebagai orang sebangsanya, misalnya lukisan to-~
koh Sitti Nurbaya dan Samsulbahri.

Pandangan.Marah Rusli yang demikian itu dapat di-
mengerti karena melalui pendidikan di sekolah-sekolah Ba-
rat itu ia dihadapkan, baik melalui kenyataan atau buku-
buku yang telah dibacanya, pada suatu masyarekat yang mo-
dern. Di pihak lain baginya dan juga bagi kaum cendekia-
wan muda saat itu, adat lebih merupskan faktor yang tidak
menyediakan ruangan yang cukup untuk bergerak, yang me-
nonjolkan lebih banyak kata "jangan" daripada "kerjakan",
dan yang menghalangi kemsjuan pada umumnya (Naim, 1979:
90).
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2.3e2 Tinjavan dari Sudut Latar Belakang Budaya

Roman Sitti Nurbaya lahir dengan latar belakang bu-~
daya Minangkabau.

Tentang masyarakat Minangkabau A. Teeuw (1980: 84)
mengatakan bahwa masyarakat tersebut merupakan suatu ma-
syarakat yang di dalamnya terdapat pertentangan-perten-—
tangan yang kian lema kian sering den kian hebat; gene-
rasi muda kian insaf akan segala halangan yang dikenakan
adat terhadap diri mereka, dan aken keadaan yang berla-
inan yang terdapat dalam masyarakatb iain.

Pendepat A.Teeuw di atas berkaitan dengan fakta se-
jarah yang ada dalam masyarakat Minangkabau. A.A. Navis
(1984: 88) memaparkan secara panjang lebar perihal adat
dan kebudayaan Mmangkabau. Ia melukiskan kekokohan adat
dalam suatu ungkapan yang berbunyi "Kain dipakai usang,
adaik dipakai baru" (kain dipakai usang, adat dipakai ba-
ru). Maksudnya, sebagaimana kain kalau dipakai terus akan
usang, sedangkan adat yang dipakai terus-menerus senanti-
asa awet.

Di samping adat yang tetap kokoh bertahan, masuk
pula pengaruh-pengaruh asing ke dalam masyarakat Minang-
kabau. Awal abad XX daerah Minangkabau sudah cukup lama
menerima pengarvh-pengaruh asing. Pengaruh-pengaruh asing
itu mempengaruhi budaya mereka melalui kekuasaan-kekuasa-
an asing yang silih berganti menguasai daerah Minangka-—

bau.
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Catatan sejarah mengatakan bahwa kekuasaan
asing yang bercokol d4di Minangkabau datang dari uta-
ra dan dari selatan, melewati pantai timur dan pan-
tai barat. . . Para penakluk itu juga membawa agama
anutan mereka masing-masing dan menyebarkannya seca-
ra paksa dan secars persuasif. Bagaimenapun juga
penguasa asing itu sedikit banyak telah mengubah wa-
jah budaya Minangkabau (Navis, 1984: 1-2).

Pengarvh-pengaruh asing itu membuahkan pembaruan-
pembaruan di kalangan masyarakat Minangkabau. Seperti ge-—
rakan pembaruan dari golongan Islam yang bermotivasi kea-
gamaan, yakni pembarusn dalam penerapan kaidah agama Islam.
Namun ada juga yang bermotivasi lain, seperti pembaruan
karena dorongan harga diri étau dorongan wntuk tampil se-
bagali suku bangsa dan sebagai pribadi yang sama derajatnya
dengan bangsa atau pribadi lain (Navis, 1984: 38); bahkan
untuk sama setara dengan bangsa Belanda yang menjajahnya
(Navis, 1984: 40), misalnya dalam hal berpakaian, dalam
sigtem pendidikan yang mencontoh sistem sekolah berbahasa
 Belgnda untuk pribumi.

Pembaruan-pembaruan inilah yang menelorkan golongan
muda Minangkabau sebagai golongan sosial baru (Labrousse,
1984: 133).

Pertemuan antara adat yang tetap kokoh dan pembarv--
an mnerupakan benturan yang menimbulkan pertentangan-per-
tentangan. Golongan Islem misalnya gencar menyerang hukum
adat yang bertentangan dengan hukum Islam, seperti stelsel
matrilineal dan sistem warisannya (Navis, 1984: 39). Ben-
tuk lain yang muncul dalam suwasana ini ialsah bentuk-ben-

tuk literer, yang dilahirkan para terpelajar Minangkabau.
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A.A. Navis mengatakan bentuk literer semacam itu sebagai
"sastra protes".
Saya kira "sastra protes" yang dilahirkan para terw .
pelajar Minangkabau, yang biasa pula dianggap seba-
gal pelopor sastra Indonesia modern, bisa dikembali-
kan kepada suasana sosio-kultural yang terjadi sejak
awal abad ini. Bukankah tragedi yang banyak dilukis-

kan itu berkisar pada ketidaksediaan untuk menerima

akibat logis dari sikap ga.ng telah terbuka <‘erhadap
"dunia maju”? (Navis, 1984: xiii).

Kemudian A.Teeuw (1980: 84) mengatakan pula, bahwa
masyarakat Minangkabau yang khusus itu digesmbarkan dalam
berbagai bentuk dalam roman-roman sebelum perang.

Pertentangan-pertentangan pulalah yang mewarnai ro-

man Sitti Nurbaya. Pertentangan antars kaum adat dan go-

longan yang telah mengalami pembaruan. Pertentangan ini
menumbuhkan usaha dari pihak yang merasa tertindas untuk

membebaskan dirie.
24363 Tinjauan dari Sudut Lembaga Balai Pustaka

Balai Pustaka sebenarnya sudah didirikan pada tahun
1908 oleh pemerintah Belanda, dengan nama Komisi Bacaan
Rakyate. Barulah pada tahun 1917 berganti nama menjadi Kan-
tor Bacaan Rakyat atau Balei Pustaka (Rosidi, 1969: 19).

Balai Pustakae ini didirikan dengan tujuan wntuk
mengendalikan buku-buku yang beredar di kalangan masyara-—
kat. Pemerintah Belanda Xhawatir, jangan-jangan mereka
yang berkesempatan mengecap pendidikan 4i bangku sekolah
akan dipengaruhi oleh bacaan-bacaan yang mampu membangkit-
kan kesadaran kebangsaan dan keinginan untuk merdeka. Ke-
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khawatiran inilah yang kiranya mendorong pemerintah Belan~ -
da untuk mendirikan Balai -Pustalka itu.

Oleh karena 1tu seiring dengan kemajuan pengaaaran
diadakan pula kltab-kltab bacaan yang memenuhi kegemaran
orang untuk membaca dan memajukan pengetahuannya. Dalam
usaha pengadaan kitab-kitab bacaan itu, haruslah dijauh-
kan segala yang dapat merusakkan kekuasaan pemerintah dan
ketenteraman negeri (Rosidi, 1969: 19). Kitab-kitab yang
akan diterbitkan terlebih dahulu harus memenuhi beberapa
kriteria yeng ditetapkan, yalmi (1) tidak mengandung per-
soalan agama, (2) tidak mengandung pandangan politik yang
bertentangan dengan pemerintah, (3) tidaek bersifat cabul
(Teeuw, 1980: 32). Adapun isi kitab«kitab bacaan itu di-
ambil dari nasksh-nagkah ceritera rakyat Indonesia, Jjuga
dari kesusasteraan Barat yang kemudian diterjemahkan. Se-
lain itu, lembaga ini mulai pula mendorong penciptaan kar-
ya-karya asli modern oleh para pengarang Indonesia.

Atas dorongan Balai Pustaka terhadap penciptaan kar-.
ya-karya asli modern oleh para pengarang Indonesia, maka
mulailah muncul karya-karya baru dalam bahasa Indonesia.
Pada tahun 1920 oleh Balai Pustaka diterbitkan roman yang
pertama dalam bahasa Indonesia, yaltu Azab dan Sengsara,

karangan Merari Siregar. Dua tahun kemudian, yakni pada

tahun 1922 terbit pula roman Sitti Nurbaya karangan Marah

Rusli. Kemudian menyusul terbit roman-roman lainnya.

Dibandingkan dengan roman sebelumya, Sitti Nurbaya

dikatakan lebih berhasil oleh Ajip Rosidi, karena kritik-
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annya lebih langsung menyoroti kebobrokan-kebobrokan ma—-
syarakat (Rosidi, 1969: 26). Demikian pula A.Teeuw (1980:

86) mengatakan bahwa roman Sitti Nurbaya merupakan roman

populer sebelum perang. Hal ini terbukti dengéﬁ adanya ce-
tak ulang roman itu hingga beberapa kali, dan hingga kini
masih banyak dibaca orang di Indonesia. Saat A. Teeuw
mengatakan hal itm, buku roman Sitti Nurbaya sudah menga-

lami dua belas kali terbit. Pada tahun 1988 bukw itu men-

_capai terbitan yang ke-18.

2.4 Relevansi Emansipasi Tokoh Sitti Nurbaya dengan Latar

Budaya Masyarakat Minangkabau

Sebagaimana dibicarakan dalam subbab 2.2, emansipa-
81 yang ditampilkan oleh Sitti Nurbaya ditandai dengan
cara berpikirnya yang rasional, serta keberaniannya. Carsg
berpikir demikian tidek dimiliki oleh puteri Rukiah. Ruki-
ah lebih bersifat menerima keadaan, menerima tradisi. Ca-
ra berpikir Sitti Nurbaya yang demikian itu dapat dimak-
lumi: karena ia telah mengenyam pendidikan Barat sehing-
ge, melalui pendidikan itu ia mengalami proses perubshan
dalam dirinya. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan bahwa
Sitti Nurbaya termasuk golongan yang teleh kena pengaruh
Barat. Hal ini tampak pula pada penampilan lahiriah tokoh
yang sejak semula sudah menunjuk adanya pengaruh Barat
itu, misalnya cara berpaksian. Cara berpikirnya memungkin-—
kan dia mampu menilai tradisi yang berlaku saat itu. Sit-
ti Nurbaya mulai mengecam kelemahan=kelemehan tradisi dan
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mengemukakan gagasan-gagasannya. Dalam hal ini pendapat
A.A. Navis mendukung pendapat bahwa emansipasi Sitti Nur-
baya memiliki kaitan dengan budaya masyarakat Minangkabau
saat itu. Menurut A.A. Navis masuknya pengaruh-pengaruh
asing menumbuhkan pembaruan-pembaruan, dan bahkan pembaru-
an-pembaruen yang menentang adat. Hal itu tercermin dalam
tokoh Sitti Nurbaya lewat emansipasinya. Demikian pula pen-
dapat A.Teeuw, yeng mengatakan bahwa generasi muda kian in-
saf akan segala halangan yang dikenakan adat terhadap diri
mereka, terwaekili oleh tokoh Sitti Furbaya.

Namm demikien d4i pihak lain masih perlu dipertanya-
kan, sejauh mana aman31pas1 Sitti Nurbaya gayut dengan rea-—
litas budaya Mlnangkabau saat itu. Hal ini mengingat ada-
nya sifat rekaan yang merupekan ciri khas tulisan sastra.
Realitas imajinatif dalam roman itu mumgkin juge tidak se-
utuhnya merupakan realitas yang real saat itu. Dalam hal
ini faktor pengarang mengambil bagian penting, mengingat
karya sastra adalah hasil dari suatu penghadapan yang in-
tens dan keras terhadap realitas. Apa yang diajukan sastra-
wan adalah hasil dialog antara dirinya dengan lingkungan
realitas (Junus, 1983: ix).

Apa yang dialami oleh pengarang dalam kehidupan dan
lingkungan sosialnya ternyata memiliki kesejajaran dengan

lukisan ceritera dalam roman Sitti Nurbaya. Pendidikan Ba-

rat, pilihan pribadi akan jodohnya, kawin paksa, dan kri-
tikan terhadap kelemahan adat, ternyata dialami oleh penga-

rang, dan juga dilukiskan sebagai pengalaman hidup Sitti
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Nurbaya. Berdasarksn hal itu, nyatalah bahwa faktor penga-
rang sangat berpengaruh dalam roman itu, khususnya dalam
tokoh Sitti Nurbaya. Tampaklah, melalui Sitti Nurbaya
pengarang hendak mengekspresikan pengalaman pribadi dan
ide-idenya.

Namun demikian, perlu diperhitungkan pula kreativi-
tas pengarang dalam penceritaannya. Di samping itu perlu
diingat pula aturan-aturan yang dikenskan oleh Balai Pus-
taka, yang dengan sendirinys pasti membatasi kebebasan
kreativitas pengarang. Dengan demikian kiranya tidak seu-
tuhnya tokoh Sitti Nurbaya mencerminkan pribadi pengarang-
nya.e

Golongan sosial baru yang terlahir dari golongan mu-
- da Minangkabau yang telah mengalami pembaruan-pembaruan
tercermin pula dalam diri tokoh Sitti Nurbaya. Namun tidak
dapat dikatakan bahwa emansipasi tokoh Sitti Nurbaya seu-
tulnya eermin &ard pandangan kelompok itu karena -pandang-
an Marah Rusli sebagai pengarang berpengaruh juga dalam

penceriteraan roman itu.
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BAB III
ROMAN BELENGGU

3«1 Sosok Sumartini dalam Roman Belenggu

Pokok analisig dzlam subbab ini adalah tokoh Sumar-
tini. Tokoh-tokoh lainnya tidak akan dianalisis secara
X¥husus di sini, mengingat tujusn penelitian ini berkisar
pada masalesh emansipasi tokoh Sumartini. Berturut-turut

akan dianalisis relasi Sumartini dengan tokoh-tokoh lain

dan sosok Sumsrtinie.

3ele1 Sumartini dalam Relasinya dengan Tokoh-tokoh Lain

Sumartini (Tini) adalah tokoh protagonis dalam roman
Belenggu. Kelebihan yang dimiliki Tini, yakni keberanian
;nengambil keputusan dan melaksanakannya, sangat mendukung
perjuangannya. Tokoh antagonis dalam roman ini tidak ber-
wujud tokoh insan, tetapi lebih berwujud sifat egois dalam
diri Tini, yang menjadi penghambat utama dalam perjuangan-
nya bahkan menjadi biang keladi konflik-konflik yang diha-
dapinya. Jadi, dalam diri Tini sebagai tokoh protagonis
ditemukan juga sifat penentang atau penghambat perjuangan-
nya (antagonis). Di samping itu ditampilkan tokoh-tokoh
lain, seperti Sukartono (Tono), Yah/ Ny. Eni/ Siti Hayati,
Aminah, Hartono, Ny. Rusdio, dll. yang mempertegas posisi
Tini.

Kisah dalam roman ini diawali dengan lukisan keke-

- 48 -
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ruhan keluarga Tono. Hubungan Tono dan Tini sebagai suami-
isteri dapat dikatakan tidak harmonis lagi. Sebagai seorang
dokter yang bertanggung Jjawab, Tono sibuk dengan tugas-tu-
gasnya. Tini tidak mendvkung tugas suaminya ini), malahan
Tini menghambatnya dengan menyimpan bloc-note tempat men-—
catat panggilan pasien Tono. Di samping itu Tini biasa per-
gl tanpa meningglkan pesan apa pun. PertemuanQPertemuan ke-
duanya selalu diwarnai dengan pertengkaran-pertengkaran.
Dilukiskan pula dalam tahap awal ini. pikiran-pikiran Tono
yang melantur, mengingat kembali kata-kata perempuan tua
(nenek seorang pasiennya) tentang perempuan zaman sekarang
yang menuntut kesamaan haknya dengaﬁ kaum laki-laki. Mere-
ka itu lupa bahwa tugas mereka adalah melayani ansk dan su-
aminya. Tini tidak pernah melakukan tugas itu. Digambarkan
pula di sini keriangan hati Tono pergi memenuhi panggilan
pasiennya. Tahap awal ini diaekhiri dengan munculnya Ny.

Eni sebagai pasien Tono, yang ternyata berusaha memikat
Tono.

Tahap komplikasi melukiskan perkembangan hubungan To-
no dan Ny. Eni, yang tidak lagi sebagai dokter dan pasien-
nya, tetapi lebih sebagaei kekasih. Dengan hadirnya Ny. Eni
dalam kehidupan Tono ini, membuat Tono semakin sibuk. Tono
mempunyai kegiatan rutin, mengunjungi Ny. Eni. Ia semakin
sering keluar rumah, bahkan sampai larut malam baru pulang.
Di pihak lain Tini semakin merasa tidak diperhatikan oleh
Tono suaminya. la pun menyibukkan diri dengan kegiatan-ke.
giatan di perkumpulan. Hubungan Tini dan Tono semakin reng-

gang, bahkan mereka masing-masing hidup sendiri-sendiri
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(Pane, 1988: 140). Ditampilkan pula di sini tokoh~tokoh la-
in yang mempertegas posisi Tini. Puncak kerenggangan hu-— _ -
bungan Tini dan Tono ialah ketika Tini mengetahui bahwa To-
no telah memiliki isteri baru (wanita simpanan).

Keputusan Tini untuk menyerahkan Tono kepada Yah, la-
1lu kepergiannya ke Surabaya, kemudian disusul kepergian
Yah secara diam—-diam ke Nieuw Caledonie, dan keinsafan To-~

no, mengakhiri kisah roman itu.

3e1.2 Sosok Sumartini

Sosok Sumartini (Tini) dapat dikenali Iewat ciri-ci-

ri khas yang ia miliki.

gensligisan sosck Sumartini dalam subbab ini di-
sssuaikan’dengan.ﬁrutan ceritera dalam roman tersebut. Hal
ini mengingat‘karya sastra yang akan dianalisis harus te-
tap menduduki tempat yang pertama.

Tini adalah wanita cantik di mata Tono maupun tokoh-
tokoh lain.

Diamat-amatinya sebentar badan yang telentang itu,

molek, karena suka sgort dahulu. Tetapi nafsumya ti-

ada tertarik, tiada berkobar seperti dahulu. Sambil

menuju ke kursinya, dia berpikir: badannya masih

cantik. Memeng Tini cantik, pandai memakai sebarang

pakaian. Suka mata memandang dia (Pane, 1988: 61-62).

Ny« Sutatmo, rekan Tini, mengakui Jjuga kecantikan
Tini itu. "Dalam hatinya nyonya Sutatmo mengaku: memang
Tini cantik, pandai berhias" (Pane, 1988: 87).

Selain cantik, Tini adalah wanita terdidik. Hal ini
nyata dalam percakapan tokoh-tokoh lain tentang dirinya.

- nSudah kukenal dahulu?"
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"Boleh jadi, dia dwlu di Bandung, sekolah Ly-
ceum."

"Sekolah Lyceum, Tono?" Lagu suara Hartono gem-—
bira sedikit.

"Ya, barangkali kaukenal Tini dahulu."
PPini? Tini?"
"Yah, Sumartini namanya" (Pane, 1988 119).

Tini termasuk wanita modern. Hal ini diakuinya 4i ha-
dapan Ny. Rusdio, ketika ia menentang pendapat Ny. Rusdio.

"Memang Tini, kita berlainan pahaMeecessces

"Sepert langit dan bumi, Ibu!l”

"Aku bukan terlalu kolot."

Tini tertawa: "Saya yang terlalu moderm!"

"Memang, Tini!" Kemudian disambungnya dengan
sungguh-sungguh: "Kalau di mata kami, tiada baik ka-
lau seorang isteri banyak-banysgk keluar malam, tidak
ditemani suaminyal" Matanya memandang muka Tini de-
ngan tajam.

Tini melompat berdiri sebagai digigit kalajeng-
king: "Bukankah lakiku juga pergli sendirian? Mengapa
aku tidak boleh? Apakah bedanya?" Ketika nyonya Rus-
dio hendsk menyela, katanya: "Dengarlah dahulu. Ibu
membedakan perempuan dan laki-laki. Itulah pokok per-
bedagan paham kaum Ibu dan kami perempuan sekarang"
(Pane, 1988- 56-5T) «

Berdasarkan kutipan di atas pula, tampak sikap Tini
yang menuntut persamaan hak perempuan dan laki-laki dalam
hidup berkeluarga. Menurut pemikiran Tini, kalau suaminya
pergl sendirian, maka ia pun berhak pergi sendirian pula.
Di sini tercermin pula sikapnya yang kritis.

Ny. Rusdio di sini sebagai kaum perempuan yang masih
berpegang pada tradisi kuno dalam hidup berkeluarga. Isteri
harus tunduk kepada suami, isteri bertugas mengurus rumah
tangga. Hal itu tidak dapat diterima oleh Tini, tidak sesu-
ai dengan jalan pikirannya.

"Ah, aku tiada mengerti Jjalan pikiranmu."

"Memang, Ibu! Jalan pikiran kita berlainan.
Aku berhak juga menyenangkan pikiranku, menggembira-
kan hatiku. Aku manusia juga yang berkemsuan sendiri.
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Kalau menurut pendapat Ibu, kemsuanku mesti tunduk
kepada kemauan suemiku. Bukan Ibu, bukanlah demikian?
Kami masing-masing berkemauvan sendiri-sendiri.

Kalau dia pergi seorang diri, tiada sempat me-—
nemani aku, mengapa aku tiada boleh pergl Seorang
diri menyenangkan hatiku?"

"Kalau kami, kaum kolot, kami tlnggal saja di
rumah."

"Eh, sebagaili barang simpanan, berbedak dan ber-
pakaian bersih-bersih, sekali setahun dijemur diluar.
Menanti suami sampai suke membawa keluar." Dia ber-
henti sejurus, lalu katanya dengan tetap: "Kami lain,
kami bimbing nasib kami sendiri, tiada hendak menan-—
ti rahmat laki-laki."

"Memang, rumahku diluar rumah."
) "Memang, disenaleh kami merdeka" (Pane, 1988:
57)

Sebagaimana dikatakan oléh nenek dari salah seorang pasien
Tono bahwa perempuan sekarang hendak sama haknya dengan ka-—
um laki-laki (Pane, 1988: 16-17), maka Tini di sini sebagai
perempuan zaman sekarang itu.

Dilukiskan secara langsung oleh pengarang Tini aktif
dalam perkumpulen. la menjadi utusan ke kongres Perempuan
Seumumnya di Solo (Pane, 1988: 102).

Pengaruh Barat tampek dalam diri Tini. Hal itu nyata
dari komentar tokoh-tokoh lain terhadapnya. Ketika Tini
membawakan sebuah lagu Barat dalam sebuah kegiatan bazar,
Darusman, salah seorang pengunjung bazar mengatakan: "Bu-
at apa memperdengarkan lagu Eropa disini. Orang tiada akan
mengertis" Lalu ia menyambung lagi, "yang berpendidikan Ba-
rat semata-mata itu. Lupa kebudayaan sendiri, lupa lagu ga-
melan" (Pane, 1988: 93). Mangunsucipto, paman Tini, selalu
menyindir Tini bahwa Tini moderm dan tergila-gila Barat
(Pane, 1988: 102).

Tini pandal bersandiwara. la pandai menutupi gejolak
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hatinya sehingga orang lain tidak tahu bagaimana sebenar-
nya keadaan hatinya itu. Tono mengakui hal itu sehingga ia

merasa sulit untuk mengenal Tini yang sebenarnya.

Pipinya basah, bantalpun basah. Adakah dia baru me-

nangis? Tini menangis? Tanya pikirannya dengan heran.

Dia termenung. Iniksh Tini yang sebenarnya? “Inikah

dia? Didalam hatinya bimbang pula. leelal-belalnya

pipi Tini pelahan-lahan. Ataukah air mata ini air
mata main tonil? (Pane, 1988: 397).

Di bazar Tini mengeraskan hatinya. Ia ingin menang
di hadapan Tono dan orang-orang lain. Dilukiskan secara
langsung oleh Armijn, "Tini pura—pura'riang gembira, kare-
na hendak diperlihatkannya, dia sekali-kali tiada menderi-.
ta" (Pane, 1988: 91). Permainen sandiwaranys ini dilukis-

kan pula dengan jelas ketika ia berangkat ke Surabaya.

Kereta api mulai bergerak. Tini melambai-lam-
baikan tangan dengan riang.

Mereka tidak tahu, sedang melambai-lambai, su-
dah jauh dari pandangan, air mata Tini mulai titik,
satu-satu, kemudian mengalir, membasahi pipinya, ta-
ngannya berangsur-angsur pelahan-lahan melambai-lam-
bai, lalu terhenti. Pandangannya masih menuju ke sta-
sion.... kemudian dia terduduk di tempat duduk, me-
nangis merenung. Didalam hatinya, seolah-olah ada
yang mengisap hawa keras-keras, seolah—olah angin
puyuh (Pane, 1988: 155).

Berdasarkan kutipan di atasnya pun nyata bahwa Tini
memiliki sifat perasa. Berulangkali ia meneteskan air ma-—
ta. Ketika Tini merasakan kelelahan lahir batin sepulang

dari kegiatan bazar, ia menangis.

Tono pura-pura tidak suka mendengarkan, dia lekas
pulang. Kata nyonya Rusdio, karena dipanggil.... bo-
leh jadi, tapi mengapa tiada kembali? pura-pura saja,
mulanya dia asyik mendengar, tampak Jjari-jarinya se-
olah-olah turut main.... tetapi buat apa dia mempe-
dulikan tingkah laku Tono, buat apa dia hendak tahu
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pikiran Tono%?.... Tidakkah dia suka aku main? Sesuai-
kah pikirannya dengan Aminah dan lain-lainnya? Ah,
ped‘ﬂi apao Bllkan S‘lld.a.h.--. tldaky tid.ak, melawan da-‘
lam pikirannya, kami belum berpisah.... kalimat itu
berulang-ulang dalam pikirannya, air matanya titik,
membasahi bantal.... lama kelamgan dia tertidur (Pa-
ne, 1988: 97). B

Dia jﬁga menangis ketika selesai menulis surat kepada adik-
nya. "Sehabis menulis kalimaf itu air matanya titik, kemu-~
dian terbit rasa lega" (pane, 1988: 78). Demikian pula ke
tika masa lalu Tini disinggung oleh Yah, Tini menangis.

Kemudian ditentangnya muka Tini, lalu katanya dengan
pelahan-lghan: "Ingat lagi nyonya, beberapa tahun
yang lalu, nyonya masih sekolah, ingat lagi sopir
yang membawa nyonya dan tuan studen Technische Hoo-
geschool?"

Tini terkejut.
Yah tersenyum, katanya pelahan-lahan: "Nyonya,
manakah beda kita? Janganlah nyonya memaki-maki."
"Dari mana engkau tahu? Tono yang ecececee-s"
"Bukan, sopir itu sendiri dan perempuan tua
3]

"Sudahlah!"

"Maafkan saya. Saye tidak akan menyinggung itu,
kalau nyonya tidak menghina saya."
Air mata Tini titik (Pane, 1988: 144).

Kutipan di atas juga menyiratkan bahwa Tini memiliki
masa lalu yang kurang baik. Pengalaman masa lalunya senada
dengan pengalaman Yah. Tini sendiri mengakui bahwa kenang-
an masa lalunya itu tidak dapat dilupakannya. "Aku tidak
dapat melupakan dia, selalu saja teringat" (Pane, 1988:
144).

Tini juga pandai bergaul, menyenangkan orang lain.
Aminzh, temannya mengusulkan agar Tini bertugas menjaga
buffet sewaktu bazar diadskan. "Biar Tini. saja menjaga buf-
fet, dia pandai menggembirakan tamu (Pane, 1988: 58). Ke-

pandaian Tini bergaul, menggembirakan tamu, diakui oleh to-
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koh-tokoh lain. Bahkan sebelum Tini kawin, dia 4ijuluki
ratu pesta (Pane, 1988: 59). Tono mengatakan Tini sebagai
rama~rama ketika dilihatnya Tini riang gembira melayani ta-
mu~tamu bazar. ". . o memahg rama-rama, yang stka bermain-
main. Hatinyé. terkejut. Dia mempermain-mainkan aku juga!
Ah, benarkan aku selams ini dipermain-mainkan Tini?" (Pane,
1988: 91-92).

Kesibukan Tono sebagai dokter yang bertanggung jawab
mengakibatkan kurangnya wektu bagi Tini isterinya. Hal ini
membuat Tini merasa diagbaikan olehnya. "“Pa‘cient, patient,
gelamanya patient, isterinya terlantar, tidek malu engkau
isterimu sendirian pulang?" (Pane, 1988: 37). Perasaan di-
abaikan ini semakin menjadi-jadi setelah hati Tono sendiri

mendusa.

Tini menaruh bukunya diatas pangkuannys sambil
mengeluh, Tono tiada peduli lagi. Lain dahulu dia la-<
ine. Ah, dia lebih suka membunyikan radio, adult, lagu
keroncong lagi! Hendak memanaskan darah dia rupanya.
Dia sudsh hendak bangun, tetapi dia merasa payah, la-
lu jatuh kembali (Pane, 1988: 62).

Tini menghendaki agar Tono selalu dekat padanya, te-
tapi hal itu tidak mungkin karena kesibukan Tono sebagai
dokter. Ia pun cemburu terhadap pasien-pasien Tono. Ia me-~
rasa takut Tono akan Jatuh cinta kepada orang lain. Hal
- ini diungkapkannya kepada Yah, kekasih gelap Tono.

"Aku tiada suka dia pergi-pergi, hendakku banyak-ba-~
nyaklah dia didekatku, tapi aku tahu, tidak akan da-~
pat, karens dia mesti juga pergi, memang sudah pe-
kerjaannya begitu. Aduh, tidak tertahan cemburu da-
lam hatiku. Entah siapa-siapa diterimanya untuk d4i-
periksa, entah siapa-siapa dikunjunginya, untuk di-
raba-rabanyas Barangkali perempuan cantik lagi muda,
dan.s.. tidak berpakaian, ah, gila pikiranku memikir-
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mikirkannya. Aku selalu takut, dia akan terlepas da-
ri padaku, dia aken jatuh cinta pada orang lain (Pa-
ne, 1988: 145).

Hubungan Tini dan Tono yang semakin memburuk itu 4i-
tandai dengan sikap-sikap Tini, baik yang ditujukan kepada
Tono secara langsung, maupun yang tidak secara langsung.

Menurut Tono, Tini seolah—olah hendak menimbulkan

amarahnya. sajae.

PrAt peTelHi @1 waktu belakengan ini, sampai barang
sulamammya ditaruhnya di meja itu. Tini tahu, dia
tiada suka ada barang disana, biar bloc-note itu

jangan tersembunyi. Dia tidak suka membiarkan orang
sakit menunggu tidak perlu.

Tini seolah—~olah hendak menimbwlkan amsrahnya
saja. Adskah disengajanya, pura-pura lalai? (Pane,

1988: 19).

Ketika Tini pulang, Tini melemparkan bloc-note yang
dibawanya ke hadapan Tono. Sikap Tini yang demikian itu
menimbulkan amarah Tono, tetapi ia dapat menahannya (Pane,
1988: 19).

Di samping itu Tini sendiri begitw mudah marah. Ke-
marshannya itu kadang-kadang ditujukan kepada Karno pemban-—
tunya.

Menantikan Tono. Ah, bujang ini hendak menga-
jar dia.
"Pergi tidunr."
! "Siapaoooooooooo......coo"
"Kataku, engkau pergi tidur," kata Tini lambat-
lambat, semua kata d4itekannya.

"Ya, ndoro," kata Karno dengan cepat, karena

merase suara nyonya itu sudah padat oleh kemarahan
(Pane, 1988: 60-61).

Melalui kutipan d4i atas pengarang melukiskan Karno yang
begitu hafal nada suara Tini yang penuh kemarahan.

Ada kalanya kemarahan Tini langsung ditujukan kepada
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Tonoe.

"Engkau masih bangun, Tini?"

Tini tiada menjawab.

"Bagaiman vergadering tadi?"

Tiba-tiba Tini berdiri, kerosi aatuh ke bela=
kang, bukunya dlcampakkannya diatas meja.

"Tuan dokter pergi ke patlent......" (pane,
1988: 36).

Dari sikapnya itu nyata bahwa Tini marah kepada Tono suamis
nya.

Percgkapan antara Tono dan Xarno pembantunya, menun-.-
jukkan baghwa Tini sering kali pergi tanpa memberi tahu le-
bih dahulu kepada Tono. |

"Karno, kemana tadi ndoromu?"

Karno memandang ke arshnya, sambil menaruh ba-
rang sulaman itu di atas meja, seolah-olah katanya:
Nah, tidak ada lagi pokok perselisihan nanti, kalau
ndoro pulang.

"En'tah kemana, ndoro, ndoro putri sudah sejam
pergi.

Lagu suaranya kedengaran seolah-olah dia hendak ber-
tanya juga: Mengapa pula ndoro bertanya.

Pertanyasan yang tersimpul dalam kata bujangnya
itu terasa kepads dokter Sukartono. Ya, apa perlunya
ditanya. Dalam beberapa minggu ini isterinya audah
bégga perg:éS tidak meninggalkan pesan apa-apa.(Pane,
1 17-1 ‘

Kekesaglan hati Tono akan sikap isterinya yang demiki-
an itu terungkap kepada Yah.

"Igteriku hidup sendiri. Dahulu kalau hendak kemang-
"mana selalu dikatakannya dahulu, kalau aku tiada d4i
rumeh ditinggalkannya surat mengatakan kemana dia.
Sekarang entahlah. Kata orang kawin itu bersatu pi-
kiran, bersatu tujuan, rupanya setelah nikah, berla-
lllg.’g. paha).m juga, masing-masing hidup sendiri" (Pane,

1988: 39

Dalam hal melayani suami, Tini tidak dapat berlaku

Sebagaimana Yah.
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Dokter Sukartono memandang sepatunya. Dia ter-
Senyum, lucu rasanya membayang-bayangkan Tini duduk
bersimpuh dihadapannya sedang asyk menanggalkan se-
patunya. Mengurus bloc-note saja tiada hendak. Tiada

hendaKeeesos Betulkan karena tidak hendak"? (Pane,
1988: 17). :

Tini tidak pernah menanggalkan sepatu Tono, yang menurut
pendapat kaum tua sebagai tanda kasih, tanda setia kepada

suaminya (Pane, 1988: 17). Pelayanan-pelayanan semacam itu
justru dilakukan Yah terhadap Tono.

"Disini duduk. Apakah yang akan saya suguhkan,
tuan dokter? Tetapi marilah merokok dahulu," katanya
membuka peti sigaret.

Dijemput Sukartono satu, terpandang akan merk-~
nya. Sigaret yang disukainya. Dipandangnya muka nyo-
nya Eni yang membungkuk dihadapannya memegang anak
korek api menyala. Pada air muka nyonya Eni tergam-—
bar pertanyaan yang mengandung arti:

"Tahukah aku kesukaanmu, bukan?" dan bibirnya

be:):ka'ta' "Kenal sigaretnya, tuan dokter?" (Pane, 1988:
34).

Juga dalam hal-hal kecil lainnya, Yah begitu melayani Tono.

"Dokter, tiadakah panas hari ini? Bolehkah sa-
ya tanggalkan baju tuan dokter?"

Dia tiada menunggu Jjawab dokter Sukartono, de-
ngan segera ditanggalkannya. Sesudah disangkutkannya
baju itu dia kembali, lalu berlutut dihadapan Sukar-
tono, terus ditanggalkannya sepatunya, dipasangkannya
sandal yang diambilnya dari bawah kerosi Sukartono.

"Sudah sedia," katanya dengan senyum simpul.

Sukartono merasa seolah-olah tercapai cita-ci~
tanya, merasa bahagia di dalam hatinya karena dipe-
lihara demikian. Yang demikian sudsh lama dinanti-
nantinya (Pane, 1988: 34-35).

Pelayznan Yah semacam itu tidak pernah diperolehnya dari
Tini. Ia pun mengatakan: "Sudah lama aku bermimpi akan be-
gini." "Sekarang baru kesampaian juga," kata Yah pula (Pane,
1988: 36).

Bagi Tono, Tini sulit didekati, selalu saja tinggi
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hati.

Pada ketika yang demikian mata Tono pura-pura
membaca, tetapi ujung matanya melihat isterinya,
mengamat-amati sikapnya. Selalu saja tinggi hati; se-
pertl batu karang meninggi di tepi pantai;, berbahaya
bagi kapal menghampirinya (Pane, 1988: 705.

Sulit bagi Tono untuk mengenali isterinya.

Tini gelap, pintu jiwanyza tertutup, dikunci rapat-
rapat, tiba-tiba saja keluar seolah-olah meletus,
kelakuan, kesimpulan pikiran yang hidup tersembunyi
dalam dirinya. Tini gunung berapi yang banyak ting-
kah! Penyakit yang banyak complicatie. Penyakit....
Ya, ya, bilakah terbitnya perubahan sikapnya? Dicari-
carinya dalam ingatannya. Tiada Jjuga bersua akan
pangk?l jalan perubahan pada sikap Tini (Pane, 1988:
72=T73) . :

Tini adaleh wanita yang keras hati. Kekerasan hati-
nya ini menjadi bekal baginya untuk mengatasi hambatan-ham-
batan yang 4ijumpainya. Tini tersenyum: "Benarkah, masing-
masing manusia mempunyai beban, marilah kita pakai beban
itu untuk alas gedung baru (Pane, 1988: 126). Hal itu di-
katakannya kepada Hartono, teman lamanya. Demikian pula
ketika Tini menjawab surat Tati adiknya, ia mengajak adik-
nya untuk memperkeras hati agar dapat mengatasi hambatan-
hambatan dan mencapai apa yang dikehendakinya.

"Sigpa yang keras hati, akan mendapat kehendaknya.
Kita perempuan masih segan diejek orang, tiada tahan
diperkatakan orang dikatakan tiada laku. Apakah per-
lunya kita takut? Kata saja, tidak akan membinasakan.
Pe:é'getapl).ah hatimu, tentulah asmara jaya!" (Pane,
1988: 76).

Kekerasan hati Tini mendorong dia untuk berani meng-
ambil keputusan akhir dalam hidup kekeluargaannya dengan
Tono. Ia menemui Yah dan menyerahkan Tono kepadanya. Ia

sendiri akan ke Surabaya untuk bekerja 4i rumah piatu.
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"Rohayah,;" kata Tini pelahan-lahan, dengan le-
mah lembut. (Yah memandang air muka Tini, tertarik
oleh suaranya, terasa-rasa ada perkara penting akan
dikatakannya). "Rohayah, mari kita berjanji. Coba
dengarkan tenang-tenang." Air muka Tini tenang, he-
ning bening menggambarkan keheningan di dalam jiwa-
nya. "Aku sudah maklum kamu berdua bercinta-cintaan,
engkau akan teliti merawat dia, dia dapat kupetaruh-
kan kepadamu,.... dengarkaniah duwlu baik-baik, jangan
membantah..., aku jangan dirusuhkan, aku sudah men-
dapat pekerjaan, banyek pekerjaan sosial, barangka-
1i aku akan menjadi tenang, akan lupa zaman dulu”
(Pane, 1988: 147).

Kemudian ia pun menyampaikan keputusannya itu kepada Tono.
Tono terkejut, tetapi Tini tetap dalam psndiriennya, kepu-
tusannya itu harus dilaksanakannya.

Didalam hati Tini tenang, karena sudah mengan-
dung putusan. Haru biru yang selama ini dalam hati-
nya sudah hilang sama sekali. Belenggu yang sebagail
mengikat semangatnya sudah terlepas. Dihadapan mata

semangatnya dengan terang memanjang jalan yang akan
ditempuhnya (Pane, 1988: 148).

Berdasarkan lukisan tokoh di atas, maks dapat dike-
tahui bahwa Tini memiliki ciri-cirdi khas (1) cantik, (2)
terdidik, (3) modern, (4) menuntut persamasan hak perempu-
an dan laki-laki, (5) kritis, (6) aktif dalam perkumpulan,
(7) terpengaruh Barat, (8) pandai bersandiwara, (9) perasa,
(10) pandai bergaul, (11) ratu pesta, (12) rama-rama, (13)
masa lalu kurang baik, (14) berwatak égois yang mengakibat-
kan rasa cemburu dan takut kehilangan cinta suaminya, (15)
pemarsh, (16) sering pergi keluar rumah, (17) tidak dapat
melagani suami dengan ukursn tradisi, (18) menutup diri
terhadap suami, (19) keras hati, (20) berani mengambil ke-

putusan.

Ciri-ciri khas Tini itu dapat diklasifikasikan men-
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jadi tige kelompok, yakni (1) ciri-ciri yang menunjang
emansipasi Tini, (2) ciri-ciri yang menghambat emansipasi
Tini, (3) ciri-ciri yang agak netral sifatnya (tidak ken-
tara pengaruhnya terhadap emansipasi Tini).

Ciri terdidik (2), modern (3), menuntut persamaan
hak perempuan dan laki-laki (4), kritis (5), aktif dalam
perkumpulan (6), terpengaruh Barat (7), sering pergi kelu-
ar rumah (16), menentang tradisi (17), keras hati (19),
dan berani mengambil keputusan (20), merupekan unsur-unsur
yang mendukung gerak emansipasi Tini. Dengan memperoleh
pendidikan di bangku sekolah, membuat Tini mempu berpikir
tajam dan kritis. Ketajaman dan kekritisan cara berpikir
Tini dilengkapai dengan £eluasan wawasan akibat pengaruh
Barat yang diterimanya, membuat Tini +tidak lagi terikat
tradisi, ia hidup dalam kemodernan, bahkan berani menuntut
persamaan hak perempuan dan laki-laki. Kekerasen hatinya
den keberaniannya mengambil keputusan, membuat Tini mampu
mengatasi konflik yang dihadapinya dan meraih apa yang di-
kehendakinya. Keaktifannya dalam perkumpulan menuntun Tini
untuk memperoleh pekerjaan di Surabaya.

Ciri pandai bersandiwara (8), perasa (9), masa lalu
kurang baik (13), berwatak egois (14), pemaranh (15), dan
menutup diri terhadap suaminya (18), merupaken unsur-unsur
yang menghambat gerak emansipasi Tini. Dengan terbelenggu
masa lalunya yang kurang baik, Tini tidak dapat mengungkap-
kan kasihnya yang tulus kepada suaminya. Sifat perasa juga
tidak menyelesaikan konflik yang dihadapinya, justru sema-~

kin memperluas dan menajemkannya. Egoisme Tini membuainya
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selalu cemburu dan cemas. Hal ini juga tidak menyelesaikan
konflik yang dihadapinya, bahkan memperparah konflik. Si-
fatnya yang pemarah mengganggu relasinya dengan orang lain.
Sedangkan sikap menuiru.p diri terhadap suaminyé;::da.n bersan-~
diwara, membuat dia semakin tidak mudah dimengerti, dan
dengan sendirinya hal ini pun membuat hubungan dengan sua-
minya renggang.

Sedangkan ciri cantik (1), pandai bergaul (10), ra-
tu pesta (11), dan rama-rama (12) tidak begitu kentara
pengaruhnya terhadap gerak emansipasi Tini. Xecantikan Ti-
ni, julukannya sebagai ratu pesta, dan sifatnya sebagai
rama-reama tidak kentara mendukung atau menghambat emansi-

pasinya.

342 Sumartini, Hidup dan Emansipasinya

Emansipasi muncul karena adanya pihak yang tertekan,
dan pihak ini berusahs mengatasinya. Tekanan yang dihadapi
tokoh berupa konflik-konflik.

Berikut ini akan dibahas bagaimana Tini menampilkan
emansipasinya dalam kehidupannya. Untuk itu akan dianali-
sis satu persatu konflik-konflik yang dihadapi Tini, dan
cara menyelesaikannya, yang menunjukkan adanya gerak eman-
sipasi.

Adapun konflik-konflik yang dihadapi tokoh-tokoh la-
innye tidak dibahas di sini, mengingat tujuan penelitian
ini berkisar pada tokoh Sumartini.

Konflik utama yang dihadapi oleh Tini ialah masalah
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hubungan svami-isteri atau masalah keluarga. Hal ini sudah
dilukiskan sejak awal ceritera. Berikut ini pengakuan Tini
di hadapan Yah kekasih gelap suaminya, perihal perasaan

hatinya dalam hubungannye dengen sueminya dan pengalamen
masa lalunya

"Barangkali benar juga katamu itu. Xami kawin,
lambat laun aku mencintainya, berangsur-angsur dalsnm,
aku tiada dapat menahannya. Aku tiada suka dlia pergi-
pergi, hendakku banyak-banyaklah dia didekatku, tapi
aku tahu, tidak akan dapat, karena dia mesti juga
pergi, memang sudah pekerjaannya begitu. Aduh, tidak
tertahan cemburu dalam hatiku. Entah siapa-siapa 4i-
terimanya untuk diperiksa, entah siapa-siapa dikun-—
junginya, untuk diraba~rabanya. Barangkali perempuan
cantik legi muda, dan.... tidak berpakaian, ah, gila
pikiranku memikir-mikirkannya. Aku selalu takut, dia
akan terlepas dari padaku, dia akan Jatuh cinta pada
orang lain. Dan dalam hatiku menyesal, mengingat per-
buatanku dahulu, selalu saja menjadi alangan untuk
menyatakan cintaku sebenar-benarnya, karena memper-
lihatkan cintaku seolah-olah membohongi dia dengan

sengaja. Maks aku tlda.k pantas menjadi kekasihnya'"
(Pane, 1988: 145).

Dari kutipan di atas nyata bahwa Tini menghendaki agar
Teno hanya untuk dia. Tini cemburu bila Tono bergaul de-
ngan orang-orang lain, terlebih dengan perempuan. Tini ta-
kut kehilangan cinta Tono. Namun di sisi lain, Tini masih
terbelenggu oleh masa lalunya sehingga dia tidak dapat
memperlihatkan cintanya kepada Tono. Konflik di atas ma-
sih terbatas pada kesulitan dalem diri Tini sebagai isteri
dokter.

Dari Yah ia mendapat nasihat agar ia memelihara
Tono sebaik-baiknya, menuruti kemauan dan kesukaannya,
hal~hal kecil yang sangat dihargainya agar Tono tidak la-
ri kepada perempuan lain.
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Nasihat Yah ini justru sangat berlawanan dengan apa
vyang sudah dilakukan Tini terhadap Tono. Ia tidak berusaha
memikat Tono agar krasan di rumah, tetapi justru ia menun-
tut kesemaan hak untuk boleh juga keluar rumah sesuka hati-
nya. "Dalam beberapa minggu ini isterinya sudah biasa per-.
gi, tidak meninggalkan pesan apa-apa' -(Pane, 1988: 18).
"Malam sedap, enak makan angin naik mobil. Kalau ada orang
sakit nanti? Isterinya tiada di rumah" (Pane, 1988: 27).
Tidak dijelaskan ke mana atau dengan tujuan apa Tini pergi.

. Tuntutan Tini itw Semakin nyata ketika ia menolak te-

guran Ny. Rusdio.

"Kalau di mata kami, tiada baik kaleu seorang isteri

banyak-banyak keluar malam, tidak ditemani suvaminyal!l"

Matanya memandang muka Tini dengan tajam.

Tini melompat berdiri sebagai digigit kalajeng-
king: "Bukankah lakiku juga pergl sendirian? Mengapa
aku tiada boleh? Apakah bedanya?! Ketika nyonya Rus-—
dio hendak menyela, katanya: "Dengarlah dahulu. Ibu
membedakan perempusn dan laki-laki. Itulah pokok per-—
bedaan paham kaum Ibu dan kami perempuan sekarang"
(Pane, 1988: 57).

Pini menolak pandangan Ny. Rusdio bahwa isteri tidak baik
keluar malam tanpa ditemani suaminya. Tini juga mengutara—
kan adanya perbedaan kaum ibu yang diwakili Ny. Rusdio dan
perempuan sekarang yang diwakilinya. Ia menolak tradisi
yang dinilai baik oleh kaum ibu.

Sikap dan perbuatan Tini itu tidak menyelesaikan kon-~
flik yang dihadapinya, tetapi Jjustru membuat konflik baru
dalam hubungannya dengan Tono.

Langkah-langkah Tini yang lain untuk menyelesaikan
konflik yang dihadapinya ialah membawa bloc-note milik To-

no. Bloc-note yang merupakan lambang tanggung jawab Tono
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Sebagai dokter dibawanya. Dengan demikian Tono tidak akan

tahu apakah ada panggilan pasien lewat telpon atau tidak.

Tono tidak akan pergi ke pasien. Langkah ini pun tidak me-
nyelesaikan konflik mala.ha.n membuat konflik: ba.ru karena

justru Tono marah akan perbuatennya itu.

"Ndoro, sadi ada 'telepon....."

Sukartono terkejute....: "Kau yang menerima?"

"Bukan ndoro, ndoro putri yang menerima. Saya
dibelakang," katanya. . . .

"Barangkali telepon dari kawannya," kata Su-
karfono sama sendirinya, seolah-olah hendak menye-
nangkan hatinya.

"Bukan," kata Karno dengan sungguh-sungguh.
"Ada saya lihat ndoro putri menulis dalsm notes."

‘ Sukartono melompat berdiri.

"Dimana kau simpan?"

"Ndoro putri yang menyimpaleeees!

"Mengapa tidak...." mulai terbit marah Tono,
tetapi dapat juga ditahannya, karena tiba-tiba tera-
Sg padanya kurang adil marsh kepada bujangnya itu
(Pane, 1988: 18).

Tini pun aktif dalam perkumpulan dan kegiatan-kegiat-
an, deagan tujuan agar orang lain tidak mengetahui bahwa
hatinys-seoleh=elah pohon meranggas.

Dia tiada hendak memperlihatkan perasaan dida-
lam hatinya, yang seolah-olah pohon meranggas. Disa
girang gembira.... kata orang, ah, sifat rama-rama,
sifat tiada peduli. Tini tahu akan pikiran orang itu.
Dia menjadi lebih gembira lagi, lebih rajin bekerja
untuk bazaar yang akan diadakan nanti. Sikapnya te-
gap dan pasti, selalu dapat melakukan kehendaknya,
menundukkan usul orang lain. Dia menyatakan rela hen-
dak bermain piano wmtuk meriangkan publik nanti.Dida-
lam hatinya sudah putus: dia mesti main. Hendak di-
perlihatkannya ke dwmnia luar, dia tiada takut akan
omong, dia hendak menentang kata orang, bisik-bisik
orang: lihatlah tiada berdua lagi main seperti dahu-
lu.

Dia mesti main. Tanda menang melawan kerusuh-
an didalam jiwanya sendiri. Tanda berani menentang
jiwanya sendiri, berhadap-hadapan benar dengan kepe-
dihan didalam dirinya, yang sebagai pohon meranggas,
sepi dan swyi (Pane, 1988: 74-75).
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Tini ini pun belum
menyelesaikan konflik yang dihadapinya.

Sikapnya terhadap Tono keras dan tertutup_.\ Sehingga
bagi Tono, Tini merupakan suatu soal. H

Tini gelap, pintu Jjiwanya tertutup, dikunci rapat-ra-
pat, tiba-tiba saja keluar seolah-~olah meletus, kela-
kuan, kesimpulan pikiran yang hidup tersembunyi dalam
dirinyae. Tini gunung berapi yang banyak tingkah! Pe-~
nyakit yang banyak complicatie. Penyakit.... Ya, ya,
bilakah terjadi perubahan sikapnya? Dicari-carinys
dalam ingatannya. Tiada juga bersua akan pangkal ja—
lan perubahan pada sikap Tini (Pane, 1988: 72).

Tono tidak mengerti, mengapa Tini bersikap begitu. Di pihak
lain dengan sikapnya ini Tini berharap akan mendapat sapaan
dari Tono, meskipun dalem bentuk kemarahan.

"Sekali-sekali aku berharap dia memarahi aku, menem—
peleng aku, memukul aku, sekali-sekali aku mengharap-
kan aku dikuasainys dengan pikirannya seperti dahulu,
tapi dia tidak berbuat apa-apa, aku dibiarkannya sa-—

Jja melakukan sebarang kehendakku, aku dibiarkannya

hanyut, tiada diuvlurkannya tangannys membantu aku"

(Pane, 1988: 145).

Semua langkah yang telah diambil Tini tidak meredakan
konflik hatinya. Apa yang dikhawatirkannya telah terjadi,
Tono memiliki kekasih lain. Tono makin jauh dari dia.

Dalam menghadiri kongres Perempuan Sewmummya di Solo,
Tini berkenalan dengan seorang nyonys dari Surabaya. Nyonya
itu mencari tenaga pekerja wanita wmtuk memimpin rumah pia-
tu perkumpulannya (Pane, 1988: 152). Bulatlah tekad Tini
mtuk bekerja di Surabaya, dalam pekerjaan sosial itu.

Ketika ia bertemu dengan Hartono, ia mengutarakan
tekadnya untuk mencari jalan keluar dari segala beban hi-

dupnyae. Keberanian Tini inilah yang justru dapat mengurai
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kenangan masa lalu yang membelenggunya.

Hartono hendak berkata, tapi ditahan Tini, ka-
ta Tini dengan cepate..., tidak perlu aku dihiburkan,
aku sendiri akan mendapat gala.n, ditengah-tengah pa-
dang pasir, di hari panas ini. Selamat jalan..., be-
ranikan hatimu." Tini menganjurkan tangannya, hendak
berjabat tangan. Dijabat oleh Hartono, terasa pada-
nya tangan Tini dingin dan lenyap. Didalam hati Har-
tono, seolah-olah hidup, berkembang,; Katanya dengan
gembira: "Selamat tinggal Pop, sSama-sama berani hi-
dup, kehidupan baru. Mari kita pikul beban kita, ma-
ri kita buang belenggu semangat kita."
eeeo Tini tersenyum: "Benarlah, masing-masing manu-
Siz mempunyai beban, mari kita pakai beban itu un-
tuk alas gedung baru" (Pane, 1988: 126).

Juga didatanginya Yah, kekasih Tono, untuk menyerah-

Xan Tomo kepads wanita itu.

"Rohayah," kata Tini pelahan-lahan, dengen le-
meh lembut. (Yah memandang air muka Tini, tertarik
oleh suaranya, terasa-rasa ada perkara penting akan
dikatakannya). "Rohayah, mari kita berjanji. Coba -
dengarkan tenang-tenang." Air muka Tini tenang, he-
ning bening menggambarkan keheningan didalam jiwa-
nya. "Aku sudah maklum kamu berdua bercinta-cintaan,
engkau gkan teliti merawat dia, dia dapat kupetaruh-
kan padamuyeees dengarkanlah dulu baik-baik, Jjangan
membantah..., aku jangan dirusuhkan, aku mudah men-
dapat pekerjaan, banyak pekerjasn sosial, barangkaw

1i aku skan menjadi tenang, akan lupa zaman dulu"
(Pane, 1988: 147).

Tini sudah mengambil keputusan. Hatinya tenang. Be-
lenggu masa lalu telah terurai, dan kekhawatiran akan ke-
hilangan cinta Tono telah terselesaikan pula.

Didalam hati Tini tenang, karena sudah mengan-—
dung putusan. Hari biru yang selama ini dalam hati-
nya sudah hilang sama sekali. Belenggu yang sebagai
mengikat semangatmya sudah terlepas. Dihadapan mata
semangatnya dengan terang meman;;ang jalan yang akan
ditempuhnya (Pane, 1988: 148).

Dalam ketenangannya itu ia memberitahukan kepada To-
no keputusan hatinya yang tidak mumgkin berubah.
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"Tono, tidakkah baik kalau...., kalau aku pergi saja."
Tono belum paham benar akan maksud kata Tini
itu. Tanyanya: "Maksudmu, Xita, eeeee KitBeoeosoass"

"Benar Tono, itulah maksudku. Pikiranku sudah
tetap."

"Tetapl Tinieeeeceecseccsss

Tini tersenyum, sambil menggeleng-gelengkan ke-
Palanya: "Dalam hatiku sudah putus, itulah jalan yang
sebaik-baiknya. Biasanya yang menanggung adalah pihak
perempuan. Sudah tetap putusanku. Aku maklum resico-
nya, aku suka memikulnya. Engkau laki-laki, tidak
mengapa" (Pane, 1988: 149).

"Aku hendak ke Surabaya dulu. Waktu kongres aku
berkenalan dengan seorang nyonya dari sana, dia men-
cari perempuan untuk memimpin rumah piatu perkumpul-
annya. Besoklah aku pergi.”

"Besok," Tono terkejut juga mendengar Tini akan
selekas itu berangkat. "lMengapa besok, Tini?"

"Besok atau lusa sama saja" (Pane, 1988: 151-

152).

Hanya ada satu konflik saja yang dihadapi oleh Tini,
yaitu belenggu perasaannya sendiri. Ia takut kehilangan
cinta Tono, tetapi di pihak lain ia tidak dapat mengungkap-—
kan cinta yang sebenar-benarnya kepada Tono karena belenggu
kenangan masa lalunya. Konflik ini meluas menjadi sedemiki-
an kompleks karena langkah-langkah Tini, yakni menghalang-
halangi tugas Tono dengan menyembunyikan bloc-note, menun-—
tut kesamaan hak untuk keluar rumah, bersikap keras terha-
dap Tono, dan terjun ke dalam keaktifan untuk menutup pera-
saan hatinya. Langkah-langkah itu tidak menyelesaikan kon-
£lik, justru memperberat, maka dapat dikatakan langkah pe-
nyelesaian itu keliru.

Meskipun langkah-langkah Tini dalam menyelesaikan
konflik itu keliru, tetapi langkah-langkah itu tetap dapat
dikategorikan sebagai suatu gerak emansipasi. Tini merasa

dirinya tertekan, maka ia berusaha mengatasinya. Dalam
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langkah-langkahnya itu tersirat unsur-unsur penunjuk emansi-
pasi, yakni Tini bersikap kritis, berani menuntut persamaan
hak terhadap suaminya.

Langkah—langkah'Tini berikutnya dalam meﬂﬁfelesaikan
konflik membushkan hasil. Dengan tekadnya yang kuat ia mam-
pu mengurai belenggu masa lalunya, juga melepaskan Tono sua-—
minya uwntuk kemudian diserahkan kepada perempuan lain.

Unsur-unsur penunjuk emansipasi dalam langkah-langkseh
ini ialah keberaniannya mengambil keputusan, mengutarakan-
nya, dan bertindak. Langkah-langkah ini pun cukup rasional.
karena keputusan dan langkah yang diambilnya sesuai dengan
masalah yang harus diselesaikannya.

Berdasarkan uraian di atas, emansipasi yang ditampil~
kan Tini melalui kehidupannya berkisar pada masalah hidup
berkeluarga. Emensipagi Tini tersebut dapat dikatakan ber-
hasil karena ia telah terlepas dari. belenggu~belenggu yang
meliliti hatinya. |

3.3 Sejarah Singkat Munculnya Roman Belenggu

Roman Belen s karya Armijn Pane, terbit di zaman Pu-
jangga Baru, tepatnya terbit pertama kali pada tahun 1940.
Berikut ini pembahasan dari sudut pengarang, budaya yang di-
acunya, dan majalah yang menerbitkannysa. Pembahasan ini di-
maksudkan wntuk melihat segi eksterm roman itu.
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3e3¢1 Tinjauan dari Sudut Pengarang

Armijn Pane dilshirkan di Tapénuli tahun 1908. Ia me-
masuki beberapa sekolah yang berbahasa pengantar Belanda,
yalkni HIS di Padang Sidempuan dan Tanjung Balei, ELS di Si-~-
bolga dan Bukit Tinggi. Kemudian ke sekolah kedokteran Sto-
via Jakarta, lalu pindah ke NIAS di Surabaya. Karena ke-
inginan hatinya tertumpu pada bahasa dan sastra, maka ia
pin@ah ke AMS di Solo. Bersams Sutan Takdir Alisjahbana dan
Amir Hamzah, dia menerbitkan majalah Pujangga Baru (Rosidi,
1969: 41).

Selain dalam hal kesusasteraan, ia juga pernah bertu-
gas di bidang drama dan film, dan menerbitkan buku-buku ten-
tang musik, ilmu bshasa, den sejarah. Ia berpendapat bahwa
keroncong mewakili musik Indonesia modern, sebagai ganti
musik gamelan tradisional.

Sikapnya berkiblat ke Barat, atau sekurang-kurangnya
dia Iﬁempunyai sikap antitradisional dalam hal kebudayaan
(Teeuw, 1980: 119).

Armi jn adalah seorang pengarang yang berani. la melu-
kiskan hal-hal yang tidak patut, yang tidak layak. Ia seo-~
rang realis (Pane, 1988: 10). Segalanya digambarkan seper-
ti keadaan yang sebenarnya, seperti yang terlihat oleh ma-
ta, tidak kurang tidak lebih (Jassin, 1977: 21).

3.3.2 Tinjauan dari Sudut Latar Belakang Budaya

Belenggu berlatar kota Jakarta. Umar Junus mengaitkan-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 71 -

nye dengan modernisasi. Ini berarti roman itu berhubungan
dengan kemodernan dan tradisi, yang pasti juga ada sangkut-
pautnya dengan keadaan Indonesia pada tahun 30-an. Persoal-
an yang dapat dilihat misalnyas pada polemik kebudaysan ke-
tiks itu (Junus, 1983: 5). |

Polemik itu terjadi di antara Sutan Takdir Alis jahba-
na dan kawan-kawannyea, dengan pokok perdebatan masalah Ti-
mur-Barat.

Dalam pertemuan dengan budaya Barat itu muncul tokoh-
tokoh yang terbuka matanya. Mereka melihat kebudayaan baru
yang kemudian dibanding-bandingkannya dengen kebudaysan sen-
diri. Akhirnya mereka berani menentang segala cacat dan ke-
kurangan-kekurangan dalam kebudayaamnya sendiri. Hal ini me-
nimbulkan pertentangan dan kegelisahan. Mereka hendak meng-
hancurkan segala belenggu adat yang selama ini mencekik ji-
wanya dan mengekang hidup kebudayasnnya sendiri (Kartamihar-
dja, 1986: 6).

Sutan Takdir Alisjahbana menunjuk pendidikan Barat se-
bagai pendidikan yang mempu mengubah pola berpikir bangsa
Indenesiaw Ia mengatakan bahwa bangsa kita hanya mungkin
mempunyai harapan untuk masa yang akan datang apabila segala
vang dicapai Barat dapat juge menjadi milik kita. (Kartamihar-
dja, 1986: 35). |

Kiblat Sutan Takdir Alisjahbana yang menunjuk ke Barat
ini mendapat tentangan dari berbagai pihak, antara lain dari
Sanusi Pane, Mereka mengkhawatirkan pengaruh-pengaruh Barat
seperti intelektualisme, individualisme, materialisme, dan

egoisme. Intelektualisme misalnya dapat membangunkan perasa-
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an bertempur antara "aku" yang satu dengan "aku" yang lain
(Kartamihardja, 1986: 38).
Dalam suasana perdebatan pandangan Timur-Barat inilah

roman Belenggu dilahirkan.
3e3¢3 Tinjauan dari Sudut Pujangga Baru

Majalah Pujangga Baru terbit pertama kali pada tahun
1933. Orang-~orang yang memainkan peranan penting dalam
usaha menerbitkan majalah ini adalah Sutan Takdir Alisjah-
bana, Armijn Pane, dan Amir Hamzah.

Pada mulanya keterangan resmi majalah itu berbunyi
"majalah kesusasteraan dan bahasa serta kebudayaan umum".
Dua tahun kemudian berubah menjadi "pembawa semangat baru
dalam kesusasteraan, seni, kebudayaan, dan soal masyarakat
unmum"” . Setahun kemudian berubah menjadi "pembimbing sema- -
ngat baru yang dinamis untuk membentuk kebudayaan persatu-
an Indonesia' (Rosidi, 1969: 35). _

Majalah ini dimsksudkan sebagai wadah berkumpulnya
kaum budayawen, seniman, dan cendekiawan Indonesia pada'
masa itu yang masih tercerai-berai.

Sejak kelahirannya majalah itu banyak melontarkan
gagasan—gagasan baru dalam bidang kebudayaan. Hal ini me-
nimbulkan banyak reaksi. Timbullah polemik yang menyangkut
banyak masalah, seperti bahasa, pendidikan, pandangan hi-
dup kemasyaraskatan, dll. Sutan Takdir Alisjahbana yang pro
Barat itu berhadapan dengan Dr. Soetomo, Ki Hajar Dewanta-

ra, dll. yang mempertahankan tradisionalisme yang dianggap
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sebagai kepribadian bangsa.
Dalam majalsh Pujengga Baru inilash, Belengeu yang te- -
lah ditolak oleh Balai Pustaka karena tidak memenuhi krite-

ria, diterbitkan.

344 Relevansi Emansgipasi Tokoh Sumartini dengan Latar Buda-

ye yang Diacunya

Dalam bagian ini akan dicari kaitan antara emansipasi
Tini dengan budaya yang diacunya, yakni budaya saat itu.

‘Sebagaimana ditunjuk oleh Umar Junus (1983: 5), Be-
lenggu berkaitan -dengan situasi- Indonesia tahun 30-an, maka
pasti ada kaitan pula antara roman tersebut dengan polemik
kebudayaan saat itu, yang mempertentangkan Barat dan Timur,
kemodernan dan tradisi.

Tini dalam penampilannya menum jukkan adanya unsur mo-
dern. Ciri-ciri khas Tini itulah yang menunjukkan unsur mo-
dern itu. Ia yang terdidik, yang aktif dalam perkumpulan,
ratu pesta, pandai main piano, menyanyi lagu Barat, dsb.
menyi.fatka.n kemodernan. Hal ini ditunjuk dengan jelas mela-
lui sindiran Mangunsucipto terhadapnya, "modern, ia gila-
gila Barat".(Pane, 1988: 102). Ia pun mengakui hal itu.
"Saya yang terlalu modern!" (Pane, 1988: 57).

Dalam emansipasinya wmsur modern ini pun sangat tam-
pak. Ia menuntut persamaan hak dengan suaminya, untuk boleh
keluar rumah semau hatinya. Ia menolak tradisi yang dinilai
baik oleh kaum ibu, yaitu menuruti kemauan suami. Kemudian

ia berani mengambil keputusan berpisah dengan Tono, yang
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merindukan pelayanan isteri sebagaimana dilakukan oleh Yah,
dan pergi ke Surabaya menuruti kehendaknya sendiri, bekerja
di bidang sosial. Dalem hal-hal itulah emensipasi Tini me-

nyiratkan umsur kemod.eman:';yang*menja.diu- semangat Sekelompok
orang yang telah menerima pengaruh baru, budaya Barat. Me-

reka yang berani menentang segala cacat dan kekurangan-ke-

m?.ngan dalam kebudayaannya sendiri, yang hendak menghan-

curkan segala belenggu adat (Kartamihardja, 1986: 6) terwa-
kili oleh Tini.

Narmun demilkian masih perlu dipertanyaskan, sejauh ma-
na ema.nsipasi_ TlIll gayut dengah realitas budaya saat itu.
Hal ini mengingat adanya faktor I;ekaan' yang menjadi eciri
khas tulisan sastra. Realitas imajinatif dalam roman itu
mungkin juga tidak seutuhnya merupakan realitas yang real
saat itu. Dalam hal ini faktor pengarang mengambil bagian
yang penting, mengingat karya sastra adalah hasil dari su~
atu penghadapan yang intens dan keras terhadap realitas.
Apa yang diajukan oleh sastrawan adalsh hasil dialog anta-
ra dirinya dan lingkungan realitas (Junus, 1983: ix).

Dalam roman itu ditemukan wnsur-unsur yang menun juk-—
kan adanya kesejajaran antara pengalaman pengarang dan ce—
ritera dalam roman. Armijn Pane yang terdidik, berkiblat
ke Barat, atau sekurang-kurangnya antitradisional dalam
hal budaya (Teeuw, 1980: 119) sejajar dengan Tini yang ter-
didik, tergila-gila Barat dan menolak tradisi. Armijn Pane
yang pernah bertugas dalam bidang drama, sSejajar dengan
Tini yang pandai main sandiwara. Selain itu pengaruh penga-
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rang tampak juga dalam tokoh-tokoh lain. Dapat dikatakan
pengaruh pengarang cukup besar dalam roman ini. Tidak mus-—
tahil melalui tokoh-tokoh dalam romen ini, terlebih Tini,
pengarang mengeképresika.n dirinya.

Di samping itu perlu diperhitungkan pula kreativitas
pengarang dalam penceritaannya, Jjuga majalah yang menerbit-
kan roman itu. Sedikit banyak hal itu akan mempengaruhi Be-
lenggu; paling tidak kreativitas pengarang pada zaman Pu-~
jangga Baru ini lebih mendapat kebebasan dibandingkan de-
ngan zaman Balai Pustaka.

Dengan demikian emansipasi Tini tidak sepenuhnya me-—
wakili semangat kelompok yang saat itu telah menerima
pengaruh Barat. Hal ini mengingat adanya faktor-faktor la-
in dalam roman itu, yakni faktor rekaan dan faktor penga-
rang yang mempengaruhinyae.
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~ BAB IV
PERBANDINGAN EMANSIPASIT
SITTI NURBAYA DAN SUMARTINT

Dalam bab ini emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartini
akan diperbandingkan. Persamaan maupun perbedaan keduanys
akan dipaparkan. Unsur-unsur yang akan diperbandjjgkan ai
sini meliputi (1) ciri-ciri khas yang mereka miliki, baik
yang menunjang emansipasi, menghambat emansipasi, maupun
yang bersifat netral, (2) konflik yang mereka hadapi, (3)
penyebab konflik yang mereka hadapi, (4) hasil emansipasi
mereka, (5) faktor pengarang, (6) latar belakang budaya
vang diacunya, dan (7) faktor penerbit.

4,1 Persamaan Emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartini

Persemaan emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartini men-
cakup (1) ciri-ciri khas yang mereka miliki, (2) faktor
pengarang, dan (3) kaitan emansipasi mereka dengan budaya
yang mereka acu.
4¢1.1 Ciri-ciri khas yang mereka miliki

Keduanya memiliki ciri khas yang sama, yang mendukung
emansipasi mereka, yakni (1) terdidik, (2) menerima penga-
ruh Barat, dan (3) memiliki keberanian. Adapun persamaan
ciri-ciri khas yang mereka miliki, yang menghambat emansi-
pasi mereka ialah sifat perasa. Dalam hal ini sifat perasa
Sitti Nurbaya lebih dikhususkan dalam hal mudah berbelas-
kasihan dan mudah larut dalam kesedihan. Persamaan keduva-

- 76 -
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nya dalam ciri khas yang netral sifatnya ialah kecantikan

mereka.
4.1.2 Faktor pengarang |

Dari sudut pengarang, kedua roman itu memilild kesa-—
maan juga. Balk Marah Rusli maupun Armijn Pane, keduanya
adalah orang terdidik yang telah mengenyam pendidikan Ba-
rate.
4.1.3 Kaitan emansipasi keduanya dengan budaya yang diacu-

nya

Zmansipasi yang ditampilkan oleh Sitti Nurbaya mau-
punn Sumartini memiliki kaitan dengan budaya yang diacunya,
tetapi hal itu tidak dapat dimutlakkan, mengingat adanya
pengaruh faktér rekaan, pengarang, dan penerbit pada ke-

dua roman itu.

4.2 Perbedaan Emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartihi

Perbedaan emansipasi Sitti Nurbaya dan Sumartini
mencakup (1) ciri-eiri khas yang mereka miliki, (2) kon-
flik yang mereka hadapi, (3) penyebab konflik yang mereka
hadapi, (4) hasil emansipasi mereka, (5) faktor pengarang,
(6) latar belakang budaya yang diacunya, dan (7) falctor
penerbit.

4.2.1 Ciri-ciri khas yang mereka miliki

Ciri-ciri khas yang dimiliki oleh kedua tokoh itu

cukup berbeda, meskipun memiliki persamaan juga. Ciri-ci-

ri khas yang menunjang emansipasi yang dimiliki Sitti Nur-
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baya meliputi (1) tidak berbangsa tinggi, (2) cerdik dan
pandai, (3) pendapat-pendapatnya cukup rasional, (4) ber-
cita-cita. Adapun ciri-ciri khas yang mendukung emansipasi
yeng dimiliki oleh Sumartini meliputi (1) modern, (2) me-
nuntut persamaan hak perempusn dan laki-laki, (3) kritis,
(4) aktif dalam perkumpulan, (5) sering pergi keluar rumah,
(6) menentang tradisi, (7) keras hati. Ciri-ciri khas yang
menghambat emansipasi yang dimiliki oleh keduanya pun me-
miliki perbedaan pula. Cirdi khas yang menghambat emansipa-
8i yang dimiliki Sitti Nurbaya ialah ia tidek sepenuhnya
lepas.dami aturan adat. Adapun yang dimiliki Sumartini men-
cakup (1) pandai. bersandiwara, (2) masa lalu kurang baik,
(3) berwatak egois, (4) pemarah, dan (5) menutup diri ter-
hadap suaminya. Keduanye juge memiliki ciri-ciri khas yang
netral sifatnya dan keduanya cukup berbeda. Ciri-ciri khas
vang netral sifatnya yang“dimiliki Sitti Nurbaya ialah (1)
putri tunggal seorang saudagar kaya, (2) lembut hati, dan
(3) bijaksana. Adapun yang dimiliki Sumartini mencakup (1)
pandai bergaul, (2) ratu pesta, dan (3) sifat rama-rama.
4.,2.2 Konflik yang mereka hadapi

Konflik yang dihadapi oleh Sitti Nurbaya berlainan
dengan konflik yang dihadapi oleh Sumartini. Konflik yang
dihadapi oleh Sitti Nurbaya menyangkut masalah kebebasan
ﬁémilih jodoh dan'praktek keketatan adat. Adapun konflik
yang dihadapi oleh Sumartini menyangkut hidup berkeluarga
atau hubungan suami-isteri.
4.2.3 Penyebab konflik yang mereka hadapi

Penyebab konflik yang mereka hadapi pun cukup ber-
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beda. Penyebab konflik yang dihadapi oleh keduanya memang
berasal dari lingkungan mereka, tetapi penyebab konflik
yang dihadapi oleh Sitti Nurbaya lebih bersifat langsung,
adapun penyebab konfiik yang dihadapi oleh Sumértini ber-
gifat tidak langsung. Dengan demikian, penyebab konflik
yang dihadapi oleh Sitti Nurbaya pertéma—tama berasal dari
luar dirinya (sehubungan dengan konflik luar), kemudian
menpengaruhi diri Sitti Nurbaya, dan menimbulkan konflik
dalam. Adapun penyebab konflik yang dihadapi oleh Sumarti-
ni tampsk lebih berasal dari dalam dirinya (sehubungan de-
ngan konflik dalam), kemudian mempengaruhi timbulnya kon-
£flik luar.
| 4.2.4 Hasil emansipasi

Hasil yang dicapai Sitti Nurbaya dalam emansipasinya
berbeda dengan hasil yang dicapai oleh Sumartini. Emensi-
pasi yang ditampilkan oleh Sitti Nurbaya belum sepenuhnya
membuahkan hasil, cita-citanya belum tercapai, dan dalam
konflik keempat emansipasinyé terbatas pada pengungkapan
gagasan. Adapun emansipasi yang ditampilkan oleh Sumartini
membuahkan hasil. Ia terlepas dari belenggu kenangan masa
lampau, dan ketakutannya kehilangan cinta suaminya. Ia be-
rani mengambil keputusan, untuk kemudian memulai hidup ba-
I'u.
4.2.5 Faktor pengarang

Faktor pengarang kedua roman itu cukup berbeda, mes-
kipun memiliki persamaan Jjuga. Marah Rusli seorang yang
terdidik, modern, tetapi ia termakan juga oleh keketatan
aturan adaf. Ia dikawinkan dengan gadis pilihan orang tua-
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‘nyae. Adapun Armijn Pane Jjuga orang terdidik, berkiblat ke
Barat dan antitradisional.

4.2.6 Latar belakang budaya yang diacunya
~Latar belakang'budaya yang diacu oleh keéua roman
itu berbeda. Sitti Nurbaya berlatar belakang budaya Minang-

kabau yang terkenal dengan keketatan peraturan adatnya, te-
tapi yang juga mulai membuka diri bagi pengaruh asing. Be-
lenggu berlatar belakang keadaan Indonesia tahun 30--an,
yang ditandai munculnya polemik, yang mempertentangkan ma-
salah Timur-Barat.

4.,2,7 Faktor penerbit

Sitti Nurbaya diterbitkan oleh Balai Pustaka yang

memiliki aturan ketat wntuk buku-buku yang akan diterbit-

kennya. Dengan demikian, kebebasan Sitti Nurbaya dibatasi

dengan kriteria-kriteria tertentu. Adapun Belenggu semula
ditolak oleh Balai Pustaka. Ini berarti Belenggu tidak la-
yak terbit bagi Balai Pustaka, namun kemudian diterbitkan
oleh Pujangga Baru. Dapat dikatakan d4i bawah Pujangga Ba-—

™ Belenggu tidak mengalami pembatasan kebebasan sebagai-
mana dialami Sitti Nurbaya.
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BAB V
KESTMPULAN

Berdasarkan analisis dan perbandingan kedua roman di

atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan.

S5e1

5.2

Emasnsipasi yang ditampilkan oleh Sitti Nurbaya merupa-—
kan reaksi terhadap tekanan dari luar dirinya atau dari
lingkungannya, yakni dari Datuk Meringgih dan keketatan
adat. Emansipasi ini berkisar pada kebebasan memilih
Jodoh dan keketatan adat. Hasil maksimal dari emansipa-—
sinya ini belum dicapai oleh Sitti Nurbaya, cita-cita-
nya untuk hidup.bersama kekasihnya belum terwujud. Sa-
ngat mnngkin penampilan emansipasi Sitti Nurbaya ini
mempunyai kaitan dengan situasi budaya Minangkabau saat
itu. Sitti Nurbaya mewakili golongan muda Minangkabau
yang sudah mendapat pengaruh Barat. Namun demikian, hal
itu tidak dapat dimutlakkan, mengingat adanya faktor
rekaan, faktor pengarang, dan batasan-batasan yang di-
kenakan oleh Balai Pustaka yang memiliki pengaruh Jjuga
dalam roman itu.

Emansipasi yang ditampilkan oleh Sumartini berkisar pa-
da masalah hidup berkeluarga atau hubungan suami-isteri.
Ketakutan akan kehilangan cinta suaminya, serta beleng-
gu kenangan masa lalunya yang kurang baik merupakan pe-
nyebab munculnys emansipasi Sumartini ini. Emansipasi
Sumartini membuahkan hasil. Ia terlepas dari belenggu
rasa takut kehilangan cinta suvaminya dan dari belenggu

kenangan masa lalunya, untuk kemudian mampu memulai hi-
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dup baru. Ehnah.sipasi ini pun memiliki umsur-unsur yang
menunjukkan adanya kaitan dengan situasi budaya saat
itu, yekni situasi budaya Indonesia tahun 3_9—a.n, yang
ditandai adanya polemik, yang mempertentangkan Timur-
Barat. Namun emansipasi ini tidak dapat dimutlakkan se-
bagai cermin pandangan sekelompok orang yang saat itu
telah menerima pengaruli Barat. Hal ini disebabkan ada-
nya faktor rekaan. dan faktor pengarang yang memililki
pengaruh Jjuga dalam roman itu.

Penampilan emansipasi dari kedua tokoh wanita Sitti Nur-
baya dan Sumartini, memiliki persamaan, tetapi juga me-
miliki perbedaan. Persamaan maupun perbedaan itu dise-
babkan oleh dua fagktor, yakni faktor intern roman itu
gsendiri, dan faktor eksternnya, yang meliputi (1) fak-
tor pengarang, (2) faktor budaya yang diacunya, dan (3)
faktor penerbite.
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